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ABSTRACT 
 
The purpose of this study was to analyze the influence of early warning 
system ratio which proxied in the fund adequacy ratio, claim load ratio, and 
liquidity ratio as the dependent variabel and risk based capital as an independent 
variable at the Sharia Life Insurance Companies in Indonesia for 2014 – 2017. 
Risk based capital is a ratio to describes the solvency of sharia insurance 
company. 
 
The population of the study are the annual financial statements of sharia 
life insurance companies in 2014 – 2017 with the population of 30 companies and 
the sample used many as 10 companies which are listed on Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK). Techniques of sampling is this study using purposive sampling 
technique. This study used E-views Version 10.  
 
From T test showed that fund adequacy ratio had effect on risk based 
capital with a significant level of 0,019, claim load ratio had no effect with a 
significant level of 0,082, and liquidity ratio had effect with the significant level 
0,004. The adjusted R
2
 values was 0,495 indicates that risk based capital could be 
explained by each variable research. While the test was explained by other factors 
which were not exist in the model 
 
 
Keywoarsd : Early warning system ratio,  risk based capital, sharia life 
insurance, and panel regressi 
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ABSTRAK 
 
 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh rasio early 
warning system yang diproksikan dalam rasio tingkat kecukupan dana, rasio 
beban klaim dan rasio likuiditas terhadap risk based capital perusahaan asuransi 
jiwa syariah di Indonesia periode 2014 – 2017. Risk based capital merupakan 
rasio yang menggambarkan solvabilitas perusahaan asuransi syariah. 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan perusahaan 
asuransi jiwa syariah di Indonesia dari tahun 2014 – 2017 dengan populasi 
sebanyak 30 perusahaan dan sampel yang digunakan sebesar 10 perusahaan 
asuransi jiwa syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling. Penelitian ini menggunakan alat bantu Eviews versi 10. 
  
Dari hasil uji t menunjukkan bahwa rasio tingkat kecukupan dana 
berpengaruh dengan signifikan sebesar 0,019,  rasio beban klaim tidak 
berpengaruh  dengan signifikan sebesar 0,082 dan rasio likuiditas berpengaruh 
dengan signifikan sebesar 0,004.  Nilai Ajusted R
2
 sebesar 0,495 menunjukkan 
bahwa risk based capital dapat dijelaskan oleh setiap variabel penelitian, 
sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor – faktor lain yang tidak dimasukkan 
dalam model. 
 
Kata Kunci : Rasio early warning system, risk based capital, asuransi jiwa 
syariah, dan regresi data panel. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah  
Di zaman globalisasi ini, pertumbuhan perekonomian didukung dengan 
munculnya ekonomi digital. Dalam menghadapi hal ini dunia industri harus 
mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi. Kemajuan teknologi 
akan mengubah proses bisnis pada industri jasa keuangan. Hal ini akan 
berdampak pada peningkatan kinerja keuangan industri jasa keuangan. Kinerja 
keuangan merupakan hasil dari aktivitas perusahaan dalam mengelola aset yang 
dimilikinya. 
Salah satu industri jasa keuangan yang mengalami perkembangan adalah 
Industri Keuangan Non Bank Syariah (IKNB Syariah). IKNB Syariah saat ini 
memiliki pangsa pasar 5% - 7%, namun masih memiliki peluang untuk 
meningkat. Aset IKNB Syariah mengalami peningkatan 12% hingga pertengahan 
2018 mencapai 97,82 Miliar. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) memprediksi 
pertumbuhan aset IKNB syariah pada tahun 2018 akan berada pada kisaran 15% 
(www.bisnis.com). 
Salah satu IKNB Syariah yang memiliki pertumbuhan aset besar adalah 
industri asuransi syariah. Industri asuransi syariah memiliki potensi pertumbuhan 
aset yang besar yang disebabkan bertambahnya pelaku industri asuransi syariah 
yang melakukan spin off unit usaha syariah (UUS). Menurut OJK, aset asuransi 
syariah mencapai 42,7 Triliun hingga Maret 2018. Jumlah ini naik sekitar 21,3% 
dari tahun 2017 yaitu sebesar 35,2 Triliun (www.kontan.co.id). Jumlah 
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perusahaan asuransi syariah hingga Juli 2018 terus mengalami pertumbuhan. 
Tabel 1.1 menunjukkan jumlah perusahaan asuransi dan reasuransi syariah di 
Indonesia. 
Tabel 1.1 
Jumlah Perusahaan Asuransi Syariah di Indonesia 
 
No Perusahaan Unit 2014 2015 2016 2017 2018 
1. Asuransi Jiwa 
Industri Syariah 3 5 6 7 7 
Unit Usaha 
Syariah 
18 19 21 21 23 
2.  Asuransi Umum 
Industri Syariah 4 3 4 4 5 
Unit Usaha 
Syariah 
21 25 24 23 25 
3.  Reasuransi 
Industri Syariah 1 1 1 1 1 
Unit Usaha 
Syariah 
2 2 2 2 2 
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan 
Dari data diatas, terlihat bahwa terdapat pertambahan jumlah entitas 
asuransi syariah. Sejak diberlakukannya Undang – Undang Nomor 40 Tahun 2014 
tentang Perasuransian dan POJK Nomor 67/POJK.05/2016, OJK terus mendesak 
perusahaan asuransi untuk melakukan spin off atas unit usaha syariah yang 
dimiliki. 
Secara konsisten pertambahan jumlah entitas terjadi pada perusahaan 
asuransi jiwa syariah dan asuransi umum syariah. Sampai dengan tahun 2018 
terdapat 7 perusahaan asuransi jiwa full syariah, 5 perusahaan asuransi umum full 
syariah dan 1 perusahaan reasuransi full syariah. Pertambahan entitas asuransi 
syariah akan mendukung pertumbuhan aset asuransi syariah secara umum. 
Pertumbuhan jumlah aset entitas asuransi syariah disajikan dalam Tabel 1.2 
berikut : 
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Tabel 1.2 
Pertumbuhan Aset Perusahaan Asuransi Syariah 
 
Dalam Miliar Rupiah 
No Perusahaan 2014 2015 2016 2017 
1. 
Perusahaan Asuransi 
Jiwa Syariah 
155.254,98 235.540,00 301.802,42 366.019,75 
2.  
Perusahaan Asuransi 
Umum Syariah 
39.049,85 42.817,00 54.029,31 61.007,48 
3.  Reasuransi Syariah 9.516,88 12.723,00 15.049,49 18.599,90 
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan 
Dari data diatas, terlihat bahwa terjadi pertumbuhan aset entitas asuransi 
syariah. Pertumbuhan aset cukup signifikan terjadi pada entitas asuransi jiwa 
syariah. Jumlah aset entitas asuransi jiwa syariah meningkat cukup signifikan 
sebesar 51,71% pada tahun 2015. Dan pada tahun 2017 naik sebesar 21,28%. 
Pertumbuhan aset entitas asuransi syariah akan semakin meningkat dengan 
melihat pertumbuhannya pada pertengahan tahun 2018 telah mencapai 11,8%. 
Pertumbuhan aset entitas asuransi jiwa syariah sejalan dengan pertumbuhan klaim 
dan premi bruto pada periode yang sama.  
Tabel 1.3 
Jumlah Klaim dan Kontribusi Bruto Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah 
 
Dalam Miliar Rupiah 
No Perusahaan 2014 2015 2016 2017 
1. Kontribusi Bruto 48.655,87 
 
56.345,00 59.922,74 72.518,15 
2.  Klaim Bruto 13.536,35 
 
16.732,00  20.627,15 22.747,92 
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan 
Berdasarkan Tabel 1.3 terlihat bahwa, kenaikan signifikan kontribusi bruto 
sebesar 21% terjadi pada tahun 2017. Sedangkan disisi klaim, data yang terlihat 
menunjukkan hal yang sama. Kenaikan yang cukup signifikan sebesar 23,27% 
terjadi pada tahun 2016. Rata – rata kontribusi bruto yang diperoleh perusahaan 
asuransi syariah menunjukkan nilai yang lebih besar daripada klaim bruto.  
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 Pertumbuhan entitas asuransi syariah yang didukung dengan peningkatan 
jumlah aset dan pendapatan pada setiap periode, menuntut perusahaan untuk 
mengoptimalkan kinerja perusahaannya sehingga dapat memenuhi kriteria sebagai 
perusahaan asuransi yang baik. Namun hal ini tidak menjamin bahwa perusahaan 
asuransi syariah memiliki kinerja yang baik dalam mengelola keuangannya. 
Mengingat pada tahun 2017, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah mencabut ijin 
usaha PT Asuransi Raya karena rasio solvabilitas atau RBC perusahaan tidak 
sesuai dengan batas minimal yaitu sebesar 120% dan perusahaan dikabarkan 
mengalami kesulitan membayar klaim (m.bisnis.com).  
Sebelumnya, PT Asuransi Syariah Mubarakah telah diputuskan mengalami 
kepailitan pada tanggal 6 September 2016. Putusan ini dilakukan oleh Pengadilan 
Niaga Jakarta Pusat yang menerima permohonan pailit dari OJK. PT Asuransi 
Syariah Mubarakah terbukti tidak dapat menjaga solvabilitas yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah untuk memenuhi kewajiban kepada pemegang polis 
(www.kontan.co.id). Hal ini dikhawatirkan akan mempengaruhi minat masyarakat 
terhadap asuransi. Sehingga perusahaan asuransi syariah perlu membuktikan 
kinerja keuangan perusahaan kepada masyarakat. 
Kinerja keuangan perusahaan asuransi syariah dianggap sebagai salah satu 
faktor penting dalam meningkatkan kepercayaan dari calon pemegang polis. 
Perusahaan asuransi syariah perlu membuktikan dengan cara mengoptimalkan 
pengelolaan aset dan pendapatan premi sehingga dapat menjaga stabilitas 
keuangan perusahaan. Selain itu, untuk melihat kondisi keuangan perusahaan 
perlu menganalisis kinerja keuangan (Nurfadila, Hidayat, dan Sulasmiyati, 2015). 
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Kinerja keuangan merupakan cerminan laporan keuangan perusahaan yang 
terdapat prakiraan – prakiraan mengenai aktiva, kewajiban, modal dan profit dari 
perusahaan (Agustina, 2012). Pengetahuan tentang kondisi keuangan perusahaan 
asuransi dianggap penting, karena perusahaan menjual produk jaminan atas 
kerugian risiko dalam sebuah polis. Kinerja keuangan menunjukkan prestasi 
perusahaan dalam satu periode yang dianalisis dari laporan keuangan (Puspitasari, 
2015). Perusahaan asuransi syariah memiliki karakteristik khusus sehingga 
analisis kinerja keuangan dilakukan dengan menggunakan rasio – rasio khusus. 
Untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan asuransi syariah dapat 
melalui rasio solvabilitas. Perhitungan solvabilitas perusahaan asuransi dikenal 
dengan istilah Risk Based Capital (RBC). RBC merupakan rasio kecukupan 
modal terhadap risiko yang ditanggung. Di Indonesia, batas tingkat solvabilitas 
minimum perusahaan asuransi telah ditetapkan dalam PMK Nomor 
53/PMK.010/2012 sebesar 120%. Nilai RBC paling sedikit 120% berarti 
perusahaan minimal perlu memiliki kekayaan lebih dari 20% dari kewajiban 
perusahaan termasuk membiayai risiko pertanggungan perusahaan (Sastri, Sujana, 
dan Sinarwati, 2017). 
Selain melalui tingkat solvabilitas, kinerja keuangan perusahaan asuransi 
juga dapat dilihat melalui analisis rasio - rasio keuangan. Analisis rasio keuangan 
perusahaan asuransi syariah dikenal dengan rasio Early Warning System (EWS). 
Rasio EWS telah diterapkan di Indonesia dan terdapat pada Pernyataan Standar 
Akuntansi Indonesia (PSAK) untuk mengetahui kesehatan perusahaan asuransi. 
Rasio EWS telah mencakup mengenai rasio likuiditas, solvabilitas, dan 
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profitabilitas yang bertujuan sebagai peringatan dini atas kondisi keuangan 
perusahaan. 
Hasil analisis rasio EWS dan RBC dapat digunakan sebagai gambaran 
aktivitas keuangan perusahaan. Penilaian kinerja keuangan perusahaan dapat 
digunakan sebagai petunjuk pengambilan keputusan di masa depan. Selain itu, 
hasil analisis kinerja keuangan perusahaan juga berguna untuk memperhitungkan 
risiko kegagalan pengelolaan kekayaan, ketidakseimbangan neraca perusahaan 
serta mencegah terjadinya ketidakmampuan membayar oleh perusahaan asuransi. 
Melambatnya kinerja keuangan perusahaan akan berdampak pada tingkat 
kesehatan keuangan perusahaan dan pertumbuhan sektor industri secara umum. 
Perusahaan asuransi syariah perlu melakukan upaya untuk meningkatkan kinerja 
keuangan dengan mempertahankan laba dan solvabilitas perusahaan. Penelitian 
mengenai kinerja keuangan perusahaan asuransi telah banyak dilakukan, namun 
memiliki hasil yang berbeda – beda. 
Utami dan Khoiruddin (2016) melakukan analisis pengaruh rasio 
keuangan early warning system yang diproksikan dengan rasio likuiditas, rasio 
retensi sendiri, rasio beban, dan ukuran perusahaan terhadap tingkat solvabilitas 
perusahaan asuransi jiwa syariah periode 2010 – 2013. Dari hasil penelitian 
tersebut rasio beban memiliki pengaruh terhadap tingkat solvabilitas. 
Penelitian yang dilakukan oleh Putri, Sugeng dan Harjum (2015) 
mengenai tingkat solvabilitas yang diukur dengan rasio tingkat kecukupan dana, 
rasio piutang premi terhadap surplus, rasio beban klaim, rasio agents balance to 
surplus, rasio likuiditas dan rasio perubahan surplus. Berdasarkan penelitian 
7 
 
 
tersebut menunjukkan hanya rasio tingkat kecukupan dana yang memiliki 
pengaruh signifikan terhadap solvabilitas perusahaan asuransi yang listed di BEI.  
Penelitian yang dilakukan oleh Alamsyah dan Adi (2017) mengenai 
pendapatan premi, rasio hasil investasi, laba, dan klaim terhadap RBC perusahaan 
asuransi kerugian di Indonesia, menunjukkan bahwa hanya rasio klaim dan rasio 
hasil investasi berpengaruh positif terhadap RBC.  Ambarwati dan Fatin (2018) 
mengatakan dalam penelitiannya mengenai pengaruh ukuran perusahaan, hasil 
investasi dan profitabilitas terhadap solvabilitas perusahaan asuransi syariah di 
Indonesia, bahwa ukuran perusahaan memiliki terhadap solvabilitas. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hasbi dan Suryawardani (2013), bahwa 
rasio EWS dan RBC tidak hanya untuk mengetahui kinerja dan kesehatan 
perusahaan namun juga berpengaruh terhadap solvabilitas perusahaan. Dalam 
penelitian tersebut, terbukti bahwa rasio perubahan surplus, rasio biaya 
manajemen, dan rasio piutang premi terhadap surplus berpengaruh terhadap 
solvabilitas.  
Perbedaan hasil penelitian sebelumnya mengenai faktor yang dapat 
mempengaruhi tingkat solvabilitas perusahaan asuransi, membuat peneliti tertarik 
untuk mengkaji lebih dalam bagaimana tingkat solvabilitas dalam perusahaan 
asuransi jiwa syariah di Indonesia. Penelitian ini memilih objek pada sektor 
asuransi jiwa syariah karena dari data pertumbuhan jumlah perusahaan dan aset 
perusahaan asuransi jiwa syariah mengalami perkembangan yang pesat.  
Penelitian ini akan memberikan gambaran mengenai kondisi solvabilitas 
perusahaan asuransi jiwa syariah dengan memperhatikan kesehatan keuangan 
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perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia. Pengukuran tingkat solvabilitas 
digunakan sebagai upaya untuk memastikan pengelolaan keuangan perusahaan 
telah dilakukan secara optimal. 
Berdasarkan hal diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “ANALISIS PENGARUH RASIO EARLY WARNING SYSTEM 
TERHADAP RISK BASED CAPITAL PERUSAHAAN ASURANSI JIWA 
SYARIAH DI INDONESIA Periode 2014 – 2017”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas identifikasi masalah dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Pertumbuhan industri asuransi syariah yang cukup signifikan tidak 
diimbangi dengan kenaikan market share industri asuransi syariah. 
2. Kegagalan perusahaan asuransi untuk memenuhi batas tingkat solvabilitas 
sebesar 120% sesuai dengan ketetapan. Hal ini menunjukkan adanya 
masalah kesehatan keuangan dan perusahaan dapat mengalami kerugian jika 
tidak dapat mengatasinya.  
3. Tidak konsistennya hasil penelitian terdahulu. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah dilakukan untuk memfokuskan penelitian agar dapat 
melakukan pengambilan keputusan yang tepat. Batasan masalah dalam penelitian 
ini adalah : 
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1. Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 
perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia pada tahun 2014 – 2017.  
2. Rasio early warning system yang akan digunakan diproksikan dalam rasio 
tingkat kecukupan dana, rasio beban klaim, dan rasio likuiditas. 
3. Tingkat solvabilitas diproksikan kedalam rasio risk based capital. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka masalah 
dalam penelitian ini dapat dirumuskan : 
1. Apakah rasio tingkat kecukupan dana berpengaruh terhadap risk based 
capital perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia? 
2. Apakah rasio beban klaim berpengaruh terhadap risk based capital 
perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia ? 
3. Apakah rasio likuiditas berpengaruh terhadap risk based capital perusahaan 
asuransi jiwa syariah di Indonesia ? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka diperoleh tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh rasio tingkat kecukupan dana 
terhadap risk based capital perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia.  
2. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh rasio beban klaim terhadap 
risk based capital perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia.  
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3. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh rasio likuiditas terhadap risk 
based capital perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia.  
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 
1. Bagi peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai 
analisis rasio keuangan early warning system yang digunakan untuk 
mengetahui kinerja keuangan perusahaan asuransi yang diproksikan 
kedalam risk based capital. 
2. Bagi akademisi 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai 
literatur pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang ilmu 
asuransi syariah dan analisis laporan keuangan perusahaan asuransi jiwa 
syariah. 
3. Bagi perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
pengambilan keputusan dengan melihat faktor – faktor yang dapat 
mempengaruhi tingkat risk based capital dengan melihat rasio – rasio early 
warning system. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
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1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Agar diperoleh suatu gambaran mengenai proposal ini maka disusun 
sistematika pembahasan ini : 
BAB I  : PENDAHULUAN  
Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, dan sistematika penulisan skripsi ini. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Bab ini akan menguraikan mengenai kajian teori, hasil penelitian yang 
relevan, dan kerangka berfikir.  
BAB III : METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai waktu dan wilayah penelitian, 
jenis penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan 
sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi 
operasional variabel serta teknik analisis data. 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi uraian mengenai gambaran umum penelitian, pengujian 
dan hasil analisis data serta pembahasan hasil analisis data atau 
pembuktian hipotesis. 
BAB V : PENUTUP 
Dalam bab ini akan diuraikan tentang kesimpulan, keterbatasan 
penelitian dan saran – saran.  
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1.   Risk Based Capital (RBC) 
2.1.1. Pengertian Risk Based Capital (RBC) 
Tingkat kesehatan keuangan perusahaan asuransi syariah dapat dilihat 
dalam tingkat solvabilitas yaitu kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka panjang. Perusahaan asuransi syariah perlu memperhatikan 
tingkat solvabilitas perusahaan yang dimiliki. Karena perusahaan asuransi syariah 
memberikan janji untuk membayar kepada para peserta asuransi. Jika perusahaan 
asuransi tingkat solvabilitasnya rendah / tidak dapat memenuhi kewajibannya, 
maka peserta asuransi akan mengalami kerugian. 
Rasio solvabilitas perusahaan asuransi telah ditentukan oleh Pemerintah 
yang disebut dengan Batas Tingkat Solvabilitas Minimum (BTSM) yaitu rasio 
kecukupan modal terhadap risiko yang ditanggung dan menjadi salah satu 
indikator utama dalam menilai kesehatan perusahaan asuransi. Bagi perusahaan, 
Risk Based Capital (RBC) merupakan jumlah modal yang dibutuhkan untuk 
meyakinkan pihak – pihak terkait yang menyatakan tingkat kesehatan perusahaan. 
Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 63 Tahun 2004, Rasio RBC adalah 
ukuran yang menginformasikan tingkat keamanan financial atau kesehatan suatu 
perusahaan asuransi yang harus dipenuhi oleh perusahaan asuransi sebesar 120%. 
Menurut Peraturan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) dan 
Lembaga Keuangan Nomor PER-02/BL/2008, RBC adalah jumlah minimum 
tingkat solvabilitas yang ditetapkan, sebesar jumlah dana yang dibutuhkan untuk 
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menutup risiko kerugian yang mungkin timbul sebagai akibat dari deviasi 
pengelolaan kekayaan dan kewajiban. Perhitungan RBC dalam perusahaan 
asuransi sama dengan istilah Capital Adequacy Ratio (CAR) dalam penilaian 
kesehatan bank.  
Dalam Keputusan Menteri Keuangan Nomor 424/KMK.06/2003 yang 
telah diperbaharui dalam PMK Nomor 53/PMK.010/2012 tentang Kesehatan 
Keuangan Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi telah ditetapkan 
bahwa semua perusahaan asuransi wajib memiliki tingkat solvabilitas (RBC) 
minimal 120% dari risiko yang mungkin timbul dari deviasi pengelolaan 
kekayaan dan kewajiban. Perusahaan asuransi syariah yang memiliki nilai RBC 
yang semakin besar, maka menunjukkan bahwa perusahaan dalam keadaan sehat.  
 
2.1.2. Mengukur Risk Based Capital (RBC) 
RBC merupakan jaminan keamanan financial perusahaan asuransi 
sehingga keberadaanya sangat penting. Perusahaan asuransi harus mampu 
menjaga nilai RBC sesuai dengan batas minimum yang telah ditentukan. 
Perusahaan yang telah memenuhi batas minimal dianggap sebagai perusahaan 
yang sehat. Sesuai Keputusan Direktorat Lembaga Keuangan No 
Kep.3607LK/2004 RBC dapat diukur dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut : 
RBC   
Kekayaan yang Diperkenakan - Kewajiban
BTSM
  100  
Dimana kekayaan yang diperkenankan dalam menghitung RBC dapat 
berupa investasi dan bukan investasi. Kekayaan investasi yaitu : 
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1. Deposito berjangka dan sertifikat deposito pada Bank, termasuk deposit on 
call dan deposito berjangka waktu kurang dari atau sama dengan 1 (satu) 
bulan. 
1. Saham yang tercatat di bursa efek. 
2. Obligasi dan Medium Term Notes dengan peringkat paling rendah A atau yang 
setara pada saat penempatan. 
3. Surat berharga yang diterbitkan atau dijamin oleh Pemerintah atau Bank 
Indonesia. 
4. Unit penyertaan reksadana. 
5. Penyertan langsung (saham yang tidak tercatat di bursa efek). 
6. Bangunan, dengan hak strata (strata title) atau tanah dengan bangunan untuk 
investasi. 
7. Pinjaman polis. 
8. Pembiayaan kepemilikan tanah dan/atau bangunan, kendaraan bermotor, dan 
barang modal dengan skema murabahah (jual beli dengan pembayaran 
ditangguhkan). 
Jenis kekayaan bukan investasi dapat berupa kas dan bank, tagihan premi 
penutupan langsung, tagihan reasuransi, tagihan hasil investasi, bangunan dengan 
hak strata (strata title) atau tanah dengan bangunan untuk dipakai sendiri, dan 
perangkat keras komputer. 
Adapun unsur kewajiban yang dimaksud adalah semua jenis kewajiban 
kepada pemegang polis atau tertanggung dan kepada pihak lain yang menjadi 
kewajiban Perusahaan Asuransi Syariah atau Perusahaan Reasuransi Syariah. 
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Batas Tingkat Solvabilitas Minimum (BTSM) adalah jumlah dana yang 
diperlukan untuk menutup risiko kerugian yang mungkin timbul sebagai akibat 
dari deviasi dalam pengelolaan kekayaan dan kewajiban. Berarti bahwa semakin 
besar tingkat risiko suatu perusahaan asuransi maka semakin besar batas tingkat 
solvabilitas minimumnya. Perhitungan mengenai batas tingkat solvabilitas 
minimum wajib dilakukan berdasarkan Pedoman Perhitungan Batas Tingkat 
Solvabilitas Minium. 
 
2.1.3. Tujuan Risk Based Capital (RBC) 
Tujuan dari Risk Based Capital adalah : 
1. Untuk mengetahui besarnya kebutuhan modal perusahaan sesuai dengan 
tingkat risiko yang dihadapi perusahaan dalam mengelola kekayaan dan 
kewajiban. 
2. Untuk mengukur tingkat kesehatan keuangan. 
3. Untuk mengurangi biaya kepailitan (insolvency). 
4. Untuk menentukan faktor risiko yang proporsional terhadap risiko kepailitan 
(insolvency). 
5. Untuk membantu pemerintah dalam mengukur nilai aktual dari ekuitas. 
6. Untuk mengantisipasi masalah – masalah yang akan datang. 
 
2.1.4. Komponen Risk Based Capital (RBC) 
Komponen – komponen RBC yang disebutkan dalam Pasal 3 ayat (1) 
Keputusan Menteri Keuangan Nomor 424/KMK.06/2003 tentang Kesehatan 
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Keuangan Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi sebagaimana telah 
diubah dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 135/PMK.05/2005, yaitu : 
1. Kegagalan pengelolaan kekayaan (Asset Default Risk) 
Kegagalan pengelolaan kekayaan adalah risiko yang timbul dari 
kemungkinan kehilangan penurunan nilai kekayaan, penurunan pendapatan 
jumlah dana yang dibutuhkan untuk menanggulangi risiko kegagalan pengelolaan 
kekayaan ditentukan dengan mengalihkan suatu faktor risiko terhadap nilai 
kekayaan. 
2. Ketidakseimbangan antara proyeksi arus kekayaan dan kewajiban (Cash flow 
Mismatch Risk) 
Adalah risiko keseimbangan antara proyeksi arus kekayaan dan kewajiban 
ditentukan dengan membandingkan nilai sekarang dari proyeksi arus kas 
kekayaan dan nilai sekarang dari proyeksi arus kewajiban,  
3. Ketidakseimbangan antara nilai kekayaan dan kewajiban dalam setiap jenis 
mata uang (Currency Mismatch Risk) 
Adalah risiko keseimbangan antara nilai kekayaan dan kewajiban dalam 
setiap jenis mata uang ditentukan dengan membandingkan kekayaan dengan 
kewajiban yang dimiliki. 
4. Perbedaan antara beban klaim yang terjadi dan beban klaim yang diperkirakan 
(Claim Experience Worse Then Expected Risk) 
Adalah risiko perbedaan antara beban klaim yang terjadi dan beban klaim 
yang diperkirakan timbul dari kemungkinan pengalaman klaim yang terjadi lebih 
buruk dari klaim yang diperkirakan. 
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5. Ketidakcukupan premi akibat perbedaan hasil investasi yang diasumsikan 
dalam penetapan premi dengan hasil investasi yang diperoleh (Insufficient 
Premium Risk). 
6. Komponen ketidakcukupan premi dikaitkan dengan risiko bahwa premi yang 
diterima tidak cukup karena hasil investasi yang diperoleh lebih rendah dari 
hasil investasi yang diperkirakan. 
7. Ketidakmampuan pihak reasuradur untuk memenuhi kewajiban membayar 
klaim (Reinsurance Risk). 
 
2.2. Early Warning System (EWS) 
2.2.1. Pengertian Early Warning System (EWS) 
Rasio Early Warning System (EWS) merupakan tolak ukur perhitungan 
dari The National Association of Insurance Commissioners (NA/C) untuk 
mengetahui kinerja keuangan dan tingkat kesehatan perusahaan asuransi syariah. 
EWS dapat digunakan sebagai deteksi dini terhadap risiko keuangan dan operasi 
perusahaan asuransi di masa depan. Rasio ini telah dilakukan modifikasi oleh 
negara – negara lain sesuai dengan kebutuhan.  
Di Indonesia, metode EWS telah dikenal dan diatur dalam Pernyataan 
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No 28 tentang Akuntansi Asuransi 
Kerugian. Rasio EWS telah mencakup rasio likuiditas, solvabilitas dan 
profitabilitas. EWS adalah sistem perhitungan rasio keuangan perusahaan asuransi 
syariah berdasarkan laporan keuangan perusahaan dan sebagai identifikasi 
masalah – masalah keuangan (Munawir, 2007). 
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Hasil dari rasio EWS dapat memberikan peringatan dini kondisi keuangan 
yang memiliki risiko dimasa mendatang. Dengan adanya EWS dapat dilakukan 
tindakan pengawasan dan pencegahan terhadap kegagalan yang mungkin akan 
dialami oleh perusahaan asuransi. Penggunaan rasio EWS akan memudahkan 
dalam pembinaan dan pengawasan industri asuransi oleh pihak yang berwenang.  
 
2.2.2. Tujuan Early Warning System (EWS) 
Kegiatan pengawasan dan pembinaan perusahaan asuransi syariah 
diutamakan pada aspek keuangan dan penyelenggaraan usaha. Kegiatan tersebut 
dilakukan melalui penyampaian laporan secara berkala kepada OJK. Laporan 
keuangan tersebut dibutuhkan sebagai bagian dari evaluasi dalam kegaitan 
pengawasan kondisi keuangan dan sebagai langkah awal dalam menilai kelakayan 
perusahaan asuransi syariah. Alat yang dapat digunakan untuk menilai kondisi 
keuangan dengan menggunakan rasio EWS. Adapun tujuan dari analisis rasio 
Early Warning System adalah : 
1. Alat analisis kinerja keuangan dan tingkat kesehatan perusahaan asuransi. 
2. Membantu mengidentifikasi masalah dalam perusahaan asuransi secara dini 
sehingga tindakan perbaikan dapat segera dilakukan. 
3. Membantu mengindentifikasi perusahaan yang memerlukan pemantauan lebih 
jauh untuk menghindari kemungkinan terjadinya insolvencies di masa yang 
akan datang. 
4. Sebagai alat penentu prioritas dalam pemilihan perusahaan asuransi yang akan 
diperiksa secara langsung. 
5. Sebagai dasar untuk memberikan tingkatan pada perusahaan asuransi. 
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2.2.3. Mengukur Early Warning System (EWS) 
Sistem peringatan dini digunakan untuk mendeteksi secara dini kondisi 
dan kinerja keuangan perusahaan asuransi sehingga pihak manajemen dapat 
segera melakukan perbaikan. Sistem peringatan dini menjadi tolak ukur dalam 
menilai kinerja keuangan dan tingkat kesehatan perusahaan asuransi. Berikut rasio 
– rasio EWS yang digunakan dalam penelitian ini : 
1. Rasio Tingkat Kecukupan Dana (TKD) 
Rasio tingkat kecukupan dana menunjukkan tingkat kecukupan sumber 
dana perusahaan dalam kaitannya dengan total modal sendiri yang dimiliki. Rasio 
ini merupakan gambaran kecukupan sumber dana bagi total sumber daya untuk 
aktivitas perusahaan. Batas normal minimum untuk rasio ini adalah 33%. 
Rasio         Kecukupan Dana   
Modal Sendiri
Total Aktiva
  100  
Sumber : Satria (1994) 
Modal sendiri adalah  modal disetor, tambahan modal disetor, cadangan 
khusus serta laba (laba ditahan). Total aktiva merupakan total aset yang dapat 
berupa investasi, kas dan bank, piutang premi, piutang reasuransi, aktiva tetap dan 
aktiva lain – lain.  
Interpretasi : Nilai rasio kecukupan dana yang rendah menunjukkan 
keadaan penurunan komitmen pemilik dalam menjalankan bisnisnya. 
2. Rasio Beban Klaim (RBK) 
Rasio beban klaim menunjukkan klaim yang terjadi pada perusahaan. 
Rasio beban klaim memiliki batas normal maksimal 100%. Nilai rasio ini akan 
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berpengaruh pada kemampuan perusahaan dalam melaksanakan fungsi teknis 
asuransi. 
Rasio Beban Klaim   
Klaim yang Terjadi
Pendapatan Premi
  100  
Sumber : Satria (1994) 
Klaim yang terjadi merupakan beban klaim yang harus dibayar dikurangi 
cadangan klaim tahun lalu dan ditambah cadangan klaim tahun berjalan. 
Pendapatan premi diartikan sebagai premi netto. 
3. Rasio Likuiditas (LKD) 
Rasio likuiditas mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban – kewajiban jangka pendek dan memberikan gambaran kondisi 
keuangan perusahaan dalam kondisi likuid atau tidak. Apabila rasio likuiditas 
diperoleh hasil yang baik maka dapat diartikan bahwa kinerja perusahaan dalam 
keadaan baik karena mampu membayar kewajiban – kewajiban jangka pendeknya 
tepat waktu dan memberikan dampak positif pada peningkatan modal perusahaan. 
Rasio likuiditas memiliki batas normal maksimal 120%. 
Rasio Likuiditas   
Kewajiban
Kekayaan yang Diperkenankan
  100  
Menurut Peraturan Menteri Keuangan Nomor 11/PMK.010/2012, 
kekayaan yang diperkenankan dapat berupa investasi dan non investasi. Kekayaan 
dalam bentuk investasi antara lain deposito berjangka, sertifikat deposito pada 
Bank, dan penyertaan langsung. Sedangkan kekayaan non investasi terdiri atas kas 
dan bank, tagihan premi penutupan langsung, tagihan reasuransi, tagihan hasil 
investasi dan aktiva tetap. 
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Adapun unsur kewajiban yang dimaksud adalah semua jenis kewajiban 
kepada pemegang polis atau tertanggung dan kepada pihak lain yang menjadi 
kewajiban Perusahaan Asuransi Syariah atau Perusahaan Reasuransi Syariah. 
Interpretasi : Apabila rasio ini tinggi, mencerminkan adanya masalah 
likuiditas dan perusahaan dalam kondisi tidak solven, sehingga diperlukan analisis 
mendalam mengenai tingkat kecukupan dana, kestabilan dan kekayaan yang 
diperkenankan. 
 
2.3. Analisis Kinerja Keuangan 
2.3.1. Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan merupakan salah satu gambaran kondisi keuangan 
perusahaan yang digunakan untuk alat analisa terhadap rasio keuangan perusahaan 
(Munawir, 2010). Hasil dari analisis keuangan digunakan oleh pihak – pihak 
terkait untuk melihat kondisi keuangan perusahaan dan kemampuan manajemen 
dalam menjalankan usahanya. 
Kinerja keuangan adalah kemampuan perusahaan dalam mengelola dan 
mengendalikan sumber daya yang dimilikinya (IAI, 2007). Kinerja keuangan 
merupakan gambaran dari laporan keuangan sebuah perusahaan karena 
didalamnya terdapat perkiraan – perkiraan seperti aktiva, kewajiban, modal dan 
profit perusahaan (Agustina, 2012). Menurut Fahmi (2011), kinerja keuangan 
adalah analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana perusahaan telah 
melaksanakan dengan menggunakan aturan – aturan pelaksanaan keuangan secara 
baik dan benar.  
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Kinerja keuangan menggambarkan kondisi keuangan perusahaan pada 
suatu periode tertentu yang diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas 
dan profitabilitas (Jumingan, 2006). Selain itu, kinerja keuangan dapat 
mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan. Kinerja keuangan merupakan hasil 
dari kegiatan analisis laporan keuangan yang menggunakan alat – alat analisis 
tertentu sehingga akan diketahui keadaan keuangan dan tren yang dialami oleh 
perusahaan. 
Kinerja keuangan perusahaan digunakan oleh manajemen perusahaan 
untuk mengukur prestasi kerja yang telah dicapai dan dasar penentuan keputusan 
serta strategi mengenai kebijakan perusahaan di masa depan. Hasil dari kinerja 
keuangan perusahaan akan digunakan untuk membuktikan prestasi kerja dari 
aktivitas operasional perusahaan. Penilaian kinerja perusahaan akan mengarah 
pada pertumbuhan industri secara umum dan dapat meningkatkan kemakmuran 
ekonomi secara keseluruhan. 
 
2.3.2. Laporan Keuangan 
Laporan keuangan merupakan kewajiban setiap perusahaan / organisasi 
dalam menyampaikan kondisi keuangannya pada suatu periode tertentu. Melalui 
laporan keuangan dapat diketahui kondisi dan posisi perusahaan dan dapat 
memprediksi apa yang akan terjadi di masa yang akan datang sehingga 
penyampaian laporan keuangan penting untuk dilakukan.  
Laporan keuangan menjadi bagian dari proses penyampaian hasil 
keuangan. Laporan keuangan diartikan sebagai laporan yang menunjukkan 
kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu 
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(Kasmir, 2009). Laporan keuangan berisi informasi mengenai kondisi keuangan 
dan hasil operasi perusahaan terkait. Menurut Munawir (2012), laporan keuangan 
sebagai alat yang sangat penting dalam mendapatkan informasi sehubungan 
dengan kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan.  
Laporan keuangan tidak hanya digunakan sebagai informasi dan alat uji 
kebenaran untuk melakukan penilaian posisi keuangan, namun laporan keuangan 
dapat dianalisa dan digunakan oleh pihak – pihak yang berkepentingan untuk 
mengambil keputusan. Bagi pihak – pihak yang berkaitan, laporan keuangan 
merupakan alat yang digunakan untuk menyampaikan data keuangan dan aktivitas 
perusahaan. 
 
2.3.3. Tujuan dan Manfaat Laporan Keuangan 
Tujuan laporan keuangan yaitu menyajikan secara wajar dan sesuai dengan 
prinsip akuntansi yang berlaku umum mengenai posisi keuangan, hasil usaha dan 
perubahan lain dalam posisi keuangan (Hery, 2012). Menurut Standar Akuntansi 
Keuangan (SAK), tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang 
menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu 
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan 
keputusan ekonomi. 
Menurut Hanafi dan Halim (2009),  tujuan laporan keuangan diantaranya : 
1. Memberikan informasi yang bermanfaat untuk investor, kreditur dan pemakai 
lainnya untuk pembuatan keputusan investasi, kredit dan keputusan lainnya 
yang serupa. 
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2. Memberikan informasi yang bermanfaat untuk pemakain eksternal untuk 
memperkirakan jumlah, waktu dan ketidakpastian (risiko) penerimaan kas 
yang berkaitan (dividen, bunga, penjualan dan pelunasan surat – surat 
berharga). 
3. Memberikan informasi yang bermanfaat untuk memperkirakan aliran kas 
perusahaan. 
Manfaat laporan keuangan digunakan oleh beberapa pihak baik internal 
maupun eksternal. Pihak – pihak yang menggunakan laporan keuangan 
diantaranya : 
1. Pihak manajemen, dimana laporan keuangan digunakan untuk bahan 
pengambilan keputusan. 
2. Pemilik perusahaan, laporan keuangan digunakan untuk memberi tahu 
keadaan perusahaan dari sisi keuangan. 
3. Investor dan pemegang saham, laporan keuangan digunakan investor untuk 
mengambil keputusan terkait dengan penanaman saham. 
4. Kreditur, pemberi hutang biasanya melihat kesehatan perusahaan dari laporan 
keuangan untuk memutuskan perusahaan layak menerima kredit atau tidak. 
5. Pemerintah, laporan keuangan yang ada merupakan dasar bagi pemerintah 
dalam memungut pajak perusahaan. 
6. Karyawan, informasi akuntasi digunakan untuk mengetahui kinerja 
perusahaan. 
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2.3.4. Laporan Keuangan Perusahaan Asuransi Syariah 
Asuransi syariah sebagai lembaga keuangan yang menggunakan prinsip 
syariah dalam aktivitas operasionalnya maka memiliki sistem pencatatan 
akuntansi yang khas dan berbeda dari sistem pencatatan akuntansi asuransi 
konvensional. Laporan keuangan perusahaan asuransi syariah sedikit berbeda 
dengan laporan keuangan perusahaan asuransi konvensional karena perusahaan 
asuransi syariah mengenal adanya pemisahan dana peserta dan dana perusahaan. 
Komponen laporan keuangan perusahaan asuransi syariah yang lengkap terdiri 
dari : 
1. Laporan posisi keuangan. 
2. Laporan surplus / defisit underwriting dana tabarru’. 
3. Laporan perubahan dana tabarru’. 
4. Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain. 
5. Laporan arus kas. 
6. Laporan perubahan ekuitas. 
7. Laporan sumber dan penyaluran dana zakat. 
8. Laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan. 
9. Catatan atas laporan keuangan. 
Adapun tujuan laporan keuangan perusahaan asuransi syariah sebagaimana 
tercantum dalam KDPPLKS adalah : 
1. Untuk menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, 
perubahan ekuitas, surplus / defisit underwriting dana tabarru’, dan laporan 
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perubahan dana tabarru’ pada perusahaan asuransi syariah yang bermanfaat 
bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi. 
2. Meningkatkan kepatuhan terhadap prinsip syariah dalam semua transaksi dan 
kegiatan usaha. 
3. Informasi kepatuhan asuransi syariah terhadap prinsip syariah, serta informasi 
aset, liabilitas, pendapatan dan beban yang tidak sesuai dengan prinsip syariah 
bila ada dan bagaimana perolehan dan penggunaannya. 
4. Informasi untuk membantu mengevaluasi pemenuhan tanggung jawab 
asuransi syariah terhadap amanah pengelolaan dana peserta. 
5. Informasi mengenai pemenuhan kewajiban fungsi sosial, termasuk 
pengelolaan dan penyaluran zakat, infak, sedekah dan wakaf. 
 
2.4. Ruang Lingkup Asuransi Jiwa Syariah 
2.4.1. Pengertian Asuransi Jiwa Syariah 
Asuransi jiwa syariah merupakan salah satu bentuk asuransi yang 
memberikan perlindungan finansial kepada peserta asuransi dalam menghadapi 
bencana kematian dan kecelakaan yang menimpa peserta asuransi. Asuransi jiwa 
syariah merupakan usaha tolong – menolong melalui akad ta’awun dengan 
membentuk suatu dana kumpulan untuk kepentingan para peserta asuransi. Dana 
ini terkumpul dari premi asuransi yang dibayarkan peserta asuransi.  
Asuransi jiwa syariah adalah akad yang terikat terhadap kewajiban 
menanggung sebagai ganti premi dengan menyerahkan sejumlah harta kepada 
yang meminta tanggungan atau ketika pihak ketiga meninggal (Sula, 2004). 
Asuransi jiwa merupakan sebuah janji dari perusahaan asuransi kepada peserta 
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bahwa apabila peserta mengalami risiko kematian dalam hidupnya, maka 
perusahaan akan memberikan santunan dengan jumlah tertentu kepada ahli waris 
dari peserta yang diambil dari dana tabarru’. Selain itu, asuransi jiwa dapat 
berupa jaminan hari tua dan jaminan risiko kecelakaan. 
 
2.4.2. Pembinaan dan Pengawasan Industri Asuransi Syariah 
Pembinaan dan pengawasan pada setiap usaha sangatlah penting untuk 
kebaikan perusahaan itu. Pengawasan dalam bisnis asuransi sangat dibutuhkan 
untuk melindungi masyarakat atas kegagalan perusahaan asuransi dalam 
memenuhi kewajibannya. Asuransi syariah sebagai lembaga keuangan maka 
kegiatan pembinaan dan pengawasan berada di bawah kekuasaan beberapa 
lembaga yaitu DSN MUI, Dewan Pengawas Syariah (DPS), Kementrian 
Keuangan dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Setiap lembaga memiliki tugas dan 
wewenang masing – masing terkait dengan pembinaan dan pengawasan industri 
asuransi syariah. 
Kewenangan DPS berada di bawah pengawasan Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) dan Dewan Syariah Nasional (DSN).  DPS merupakan bagian dari struktur 
organisasi lembaga keuangan syariah yang bertugas untuk mengawasi pelaksanan 
fungsi lembaga sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan dan memenuhi 
kaidah – kaidah syariah. Sesuai dengan Peraturan OJK Nomor 2/POJK.05/2014 
dijelaskan bahwa setiap lembaga keuangan syariah wajib memiliki DPS. 
Sebagaimana amanat Undang – Undang Nomor 2 Tahun 1992 tentang 
Usaha Perasuransian dijelaskan bahwa pembinaan dan pengawasan usaha 
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perasuransian dilakukan oleh Menteri. Pembinaan dan pengawasan kegiatan 
asuransi meliputi : 
1. Kesehatan keuangan bagi Perusahaan Asuransi Kerugian, Perusahaan 
Asuransi Jiwa dan Perusahaan Reasuransi yang terdiri dari a) batas tingkat 
solvabilitas, b) retensi sendiri, c) reasuransi, d) investasi, e) cadangan teknis, 
dan f) ketentuan – ketentuan lain yang berhubungan dengan kesehatan 
keuangan. 
2. Penyelenggaraan usaha yang terdiri dari a) syarat-syarat polis asuransi, b) 
tingkat premi, c) penyelesaian klaim, d) persyaratan keahlian di bidang 
perasuransian, dan e) ketentuan – ketentuan lain yang berhubungan dengan 
penyelenggaraan usaha. 
Sejak dibentuknya OJK berdasarkan amanat UU No 21 Tahun 2011 
mengenai Otoritas Jasa Keuangan, maka segala bentuk pengaturan dan 
pengawasan kegiatan asuransi syariah berada pada kewenangan OJK. Dalam hal 
ini OJK telah menerbitkan beberapa peraturan dan surat edaran terkait dengan 
pengaturan dan pengawasan utamanya mengenai kegiatan operasional perusahaan 
asuransi syariah. OJK juga memiliki wewenang dalam membuat kebijakan, 
pengawasan, perlindungan konsumen , penyidikan, pemeriksaan, dan tindakan 
lain terhadap lembaga jasa keuangan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
29 
 
 
2.5. Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
 
Variabel 
Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Rasio sistem 
peringatan dini, 
dan tingkat 
solvabilitas 
Hasbi (2013), 
metode deskriptif 
dan verifikatif, 
sampel PT Takaful 
Indonesia  
Hasil penelitian 
menujukkan bahwa 
semua variabel 
bebas berpengaruh 
signifikan terhadap 
tingkat solvabilitas 
perusahaan asuransi 
syariah yang 
direfleksikan oleh 
rasio modal 
berdasarkan risiko. 
Perlunya 
penelitian 
serupa dengan 
menggunakan 
variabel – 
variabel 
independen 
yang lain. 
Pendapatan 
premi, rasio hasil 
investasi, laba, 
klaim dan Risk 
Based Capital 
Alamsyah dan Adi 
(2017), metode 
regresi linear 
berganda, sampel 
14 perusahaan 
asuransi kerugian 
periode 2011 – 
2015 
Hasil penelitian 
menunjukkan 
secara simultan 
seluruh variabel 
bebas berpengaruh 
terhadap Risk 
Based Capital, 
sedangkan secara 
parsial, rasio hasil 
investasi dan klaim 
berpengaruh 
terhadap Risk 
Based Capital. 
Perlunya 
menggali faktor 
lain yang 
mempengaruhi 
Risk Based 
Capital dan 
menambah 
sampel serta 
rentang waktu 
penelitian. 
Ukuran 
perusahaan, hasil 
investasi, 
profitabilitas dan 
solvabilitas 
Ambarwati dan 
Fatin (2018), 
metode data panel 
dengan pendekatan 
Fixed Effect Model 
(FEM), sampel 17 
perusahaan 
asuransi umum 
dan jiwa syariah di 
Indonesia periode 
2012 - 2016.  
Hasil penelitian 
menunjukkan 
secara parsial, 
ukuran perusahaan 
berpengaruh 
terhadap 
solvabilitas dan 
secara simultan 
seluruh variabel 
bebas berpengaruh 
terhadap 
solvabilitas. 
Perlu 
ditambahkan 
variabel lain 
yang dapat 
mempengaruhi 
solvabilitas. 
Premi, dana 
tabarru’, klaim, 
likuiditas dan 
Rahmawati 
(2018), dengan 
metode analisis 
Variabel premi, 
klaim, dan dana 
tabarru’ secara 
- 
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solvabilitas. data panel dan 
sampel yang 
digunakan 
sebanyak 16 
perusahaan 
asuransi jiwa 
syariah di 
Indonesia periode 
2014 – 2016. 
parsial memiliki 
pengaruh terhadap 
solvabilitas 
sedangkan 
likuiditas tidak 
berpengaruh 
terhadap 
solvabilitas. 
Rasio perubahan 
surplus, rasio 
beban klaim, 
rasio biaya 
manajemen, 
rasio likuiditas, 
rasio 
pertumbuhan 
premi dan 
financial 
solvency. 
Ulfan, Sutriswanto 
dan Gaguk (2017), 
metode analisis 
regresi linear 
berganda dan 
sampel 10 
perusahaan 
asuransi jiwa 
syariah periode 
2012 – 2016. 
Secara simultan 
variabel bebas 
berpengaruh 
terhadap financial 
solvency sedangkan 
secara parsial tidak 
berpengaruh 
terhadap financial 
solvency.  
Perlu 
menggunakan 
variabel rasio 
early warning 
system yang 
lain,agar dapat 
menentukan 
faktor – faktor 
yang lebih 
akurat dalam 
memprediksi 
financial 
solvency. 
Jumlah klaim, 
hasil 
underwriting, 
proporsi saham, 
dan RBC 
Susilowati (2017), 
metode regresi 
data panel dan 
sampel 4 
perusahaan 
asuransi umum 
periode 2011 – 
2015 
Hasil penelitian 
menujukkan bahwa 
hasil underwriting 
dan proporsi saham 
berpengaruh 
terhadap RBC 
Perlu 
ditambahkan 
lagi variabel – 
variabel lain 
yang digunakan 
untuk mengukur 
RBC 
Pertumbuhan 
modal, 
pertumbuhan 
aset, RBC, 
tingkat premi 
netto dan 
profitabilitas 
Ferdiyanto, dan 
Dewi (2014), 
metode regresi 
linear berganda 
dan sampel 30 
perusahaan 
asuransi jiwa di 
Indonesia 2010 – 
2012 
Hasil penitian 
menujukkan 
pertumbuhan aset 
berpengaruh 
terhadap RBC  
Perlu 
ditambahkan 
jangka waktu 
penelitian 
Profitabilitas, 
ukuran 
perusahaan, 
reasuransi dan 
solvabilitas  
Daniel dkk (2017), 
metode regresi 
linear berganda 
dan sampel 14 
perusahaan 
asurnasi jiwa unit 
link 2012 – 2016 
Hasil penelitian 
menunjukkan 
secara simultan 
variabel bebas 
berpengaruh 
terhadap 
solvabilitas 
Perlunya 
penelitian 
dengan 
menggunakan 
variabel X yang 
berbeda. 
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Pertumbuhan 
modal, 
pertumbuhan 
aset, RBC, 
pertumbuhan 
premi dan 
profitabilitas 
Kirmizi dan Susi 
(2011), metode 
analisis jalur, 
sampel 61 
perusahaan 
asuransi umum 
periode 2000 – 
2007. 
Hasil penelitian 
menunjukkan 
pertumbuhan modal 
dan aset tidak 
berpengaruh 
terhadap RBC. 
- 
Rasio piutang 
premi terhadap 
surplus, rasio 
beban klaim, 
rasio tingkat 
kecukupan dana, 
rasio agregat 
balance to 
surplus, rasio 
likuiditas, rasio 
perubahan 
surplus dan 
tingkat 
solvabilitas 
Putri, Sugeng dan 
Harjum (2013), 
metode regresi 
berganda dan 
sampel sebanyak 
10 perusahaan 
asuransi periode 
2009 – 2012 
Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa rasio tingkat 
kecukupan dana 
berpengaruh 
terhadap 
solvabilitas. 
Perlunya 
menambah 
periode tahun 
penelitian dan 
rasio EWS 
lainnya. 
Rasio likuiditas, 
rasio retensi 
sendiri, rasio 
beban, ukuran 
perusahaan dan 
tingkat 
solvabilitas. 
Utami dan Moh. 
Khoiruddin 
(2016), metode 
regresi linear 
berganda, sampel 
10 perusahaan 
asuransi jiwa 
syariah periode 
2010 – 2013. 
Hasil penelitian 
menunjukkan rasio 
beban berpengaruh 
terhadap tingkat 
solvabilitas.  
Perlu memilih 
sampel lain 
yang 
digunakan.  
 
 
2.6. Kerangka Berfikir 
Kesehatan keuangan perusahaan asuransi syariah merupakan salah satu 
komponen dalam melakukan penilaian dan pengawasan terhadap kinerja 
perusahaan. Perusahaan asuransi syariah berkewajiban untuk menjaga kesehatan 
keuangannya karena sebagai tanggung jawab terhadap pengelolaan keuangan 
yang diperoleh dari para peserta asuransi.  
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Oleh karena itu, dalam penelitian ini dengan menggunakan laporan 
keuangan masing – masing perusahaan untuk mengukur tingkat solvabilitas 
perusahaan yang mungkin dapat dipengaruhi oleh variabel rasio tingkat 
kecukupan dana, rasio beban klaim, dan rasio likuiditas.  
Gambar 2.1 
Skema Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Ulfan (2017), Utami (2016), dan Putri (2013). 
 
2.7. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian. Hipotesis disusun berdasarkan teori yang relevan, belum pada fakta – 
fakta yang empiris yang diperoleh dalam pengumpulan data (Sugiyono, 2012). 
1. Hubungan Rasio Tingkat Kecukupan Dana dengan Risk Based Capital 
Rasio tingkat kecukupan dana merupakan tingkat kecukupan sumber dana 
perusahaan dalam kaitannya dengan total modal sendiri yang dimiliki. Rasio ini 
menunjukkan tingkat komitmen para pemegang saham dalam mengelola usaha 
perusahaan. Hubungan logis rasio ini terhadap solvabilitas yaitu semakin besar 
Rasio Tingkat 
Kecukupan Dana 
(TKD) 
Rasio Beban Klaim 
(RBK) 
Rasio Likuiditas 
(LKD) 
Risk Based Capital 
(RBC) 
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modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan maka akan semakin besar cadangan 
yang dimiliki dan dapat meningkatkan solvabilitas. Berdasarkan hasil penelitan 
Putri (2013), menunjukkan bahwa rasio tingkat kecukupan dana memiliki 
pengaruh terhadap solvabilitas. 
H1 : Rasio tingkat kecukupan dana berpengaruh terhadap RBC pada asuransi jiwa 
syariah. 
2. Hubungan Rasio Beban Klaim dengan Risk Based Capital 
Rasio beban klaim merupakan klaim yang terjadi pada perusahaan. Rasio 
ini mencerminkan pengalaman klaim yang dibandingkan terhadap pendapatan 
premi perusahaan asuransi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Putri (2013) 
menunjukkan bahwa rasio beban klaim dapat meningkatkan tingkat solvabilitas 
perusahaan asuransi. Rasio beban klaim menunjukkan kemampuan perusahaan 
dalam membayar beban klaim melalui pendapatan premi. 
H2 : Rasio beban klaim berpengaruh terhadap RBC pada asuransi jiwa syariah. 
3. Hubungan Rasio Likuiditas dengan Risk Based Capital 
Rasio likuiditas mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban – kewajiban jangka pendek dan memberikan gambaran kondisi 
keuangan perusahaan dalam kondisi likuid atau tidak. Perusahaan asuransi yang 
semakin likuid, maka perusahaan memiliki dana yang besar untuk menjaga 
solvabilitasnya (Putri, 2013). 
H3 : Rasio likuiditas berpengaruh terhadap RBC pada asuransi jiwa syariah. 
 
 
 
 
  
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh rasio – rasio early 
warning system (EWS) terhadap risk based capital (RBC). Penelitian ini 
dilakukan dari bulan September 2018 sampai bulan Maret 2019 dan mengambil 
penelitian pada perusahaan asuransi jiwa syariah baik perusahaan full syariah 
maupun unit usaha syariah. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitan 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 
(Sugiyono,2012).  
 
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012). Populasi 
digunakan untuk menyebutkan keseluruhan obyek yang menjadi sasaran 
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penelitian. Dimana populasi dalam penelitian ini menggunakan populasi terhingga 
atau kuantitif.  
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan perusahaan asuransi jiwa 
syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang mempublikasikan 
laporan keuangannya pada website resmi perusahaan. Menurut OJK jumlah total 
perusahaan asuransi jiwa syariah per Juli 2018 adalah sebanyak 30 perusahaan. 7 
perusahaan merupakan perusahaan asuransi jiwa murni syariah dan 23 perusahaan 
asuransi jiwa unit syariah. 
Tabel 3.1 
Daftar Populasi Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia 
Tahun 2014 – 2017 
 
1 PT Asuransi Takaful Keluarga 
2 PT Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin 
3 PT Asuransi Jiwa Syariah Amanah Jiwa Giri Artha 
4 PT Asuransi Jiwa Syariah Jasa Mitra Abadi 
5 PT Asuransi Syariah Keluarga Indonesia 
6 PT Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera 
7 PT Capital Life Syariah 
8 Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 
9 PT AIA Financial 
10 PT Asuransi Allianz Life Indonesia 
11 PT Asuransi Jiwa BRI Life (d/h PT Asuransi Jiwa Bringin Sejahtera) 
12 PT Asuransi Jiwa Central Asia Raya 
13 PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia 
14 PT Asuransi Simas Jiwa (d/h PT Asuransi Jiwa Mega Life) 
15 PT Asuransi Jiwa Sinar Mas MSIG 
16 PT Avrist Assurance                     
17 PT Axa Financial Indonesia 
18 PT Axa Mandiri Financial Services 
19 PT BNI Life Insurance 
20 PT Great Eastren Life Indonesia 
21 PT Panin Daichi Life (d/h PT Panin Life) 
22  PT Prudential Life Assurance 
23 PT Sun Life Financial Indonesia 
Tabel Berlanjut … 
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24 PT Tokio Marine Life Insurance Indonesia (d/h PT MAA Life Assurance) 
25 PT Chubb Life Assurance (d/h PT ACE Life Assurance) 
26 PT FWD Life Indonesia (d/h Financial Wiramitra Danadyaksa) 
27 PT Asuransi Jiwa Adisarana WanaArtha  
28 PT Asuransi Jiwa Mega Indonesia 
29 PT Asuransi Jiwa Reliance Indonesia 
30 PT Asuransi Jiwa Generali Indonesia 
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan, 2018 
 
3.3.2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 
ada pada populasi, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 
populasi tersebut. apa yang dipelajari dari sampel kesimpulannya akan dapat 
diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus 
betul-betul representative (mewakili) (Sugiyono, 2011).  
Tabel 3.2 
Daftar Sampel Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah 
Perusahaan 
1 PT Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin 
2 PT Asuransi Jiwa Syariah Amanah Jiwa Giri Artha 
3 PT AIA Financial 
4 PT Asuransi Allianz Life Indonesia 
5 PT Asuransi Jiwa Central Asia Raya 
6 PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia 
7 PT BNI Life Insurance 
8 PT Panin Daichi Life (d/h PT Panin Life) 
9 PT Prudential Life Assurance 
10 PT Tokio Marine Life Insurance Indonesia (d/h PT MAA Life Assurance) 
Sumber : Data diolah, 2018 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
purposive sampling. Metode purposive sampling merupakan metode pengambilan 
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sampel yang menggunakan kriteria tertentu sesuai dengan perspektif peneliti 
dimana kriteria yang dibuat dengan harus dipenuhi oleh sampel. 
Kriteria penentuan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Perusahaan asuransi jiwa syariah yang terdaftar di OJK selam kurun waktu 
2014 – 2017 . 
2. Perusahaan asuransi jiwa syariah yang memiliki laporan keuangan tahunan 
lengkap yang telah dipublikasikan dari tahun 2014 sampai dengan 2017 yang 
dilengkapi dengan catatan laporan keuangan. 
3. Perusahaan asuransi jiwa syariah yang menyajikan laporan keuangan dan rasio 
secara lengkap sesuai dengan variabel penelitian. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
3.4.1. Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder adalah data yang dikumpulkan dari sumber lain dengan pendekatan studi 
kepustakaan (Indrianto dan Supomo, 2006). Data sekunder dapat diperoleh 
melalui literatur-literatur, buku-buku, catatan dan laporan historis yang telah 
tersusun dalam arsip atau data dokumenter yang dipublikasikan maupun dokumen 
perusahaan yang berhubungan dengan objek penelitian. 
Data yang digunakan berupa laporan keuangan tahunan mulai dari 2014 
sampai dengan 2017. Unsur yang digunakan adalah neraca, laporan laba rugi, 
laporan surplus (defisit) underwriting dana tabarru’, kesehatan keuangan dana 
tabarru’, kesehatan keuangan dana perusahaan dan indikator keuangan lainnya.  
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3.4.2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 
tahunan perusahaan asuransi jiwa syariah 2014 sampai dengan 2017 yang 
diperoleh dari website resmi masing – masing perusahaan asuransi jiwa syariah. 
Adapun alamat website masing – masing perusahaan adalah  www.alamin-
insurance.com, www.amanahgitha.com, www.aia-financial.co.id, 
www.allianz.co.id, www.car.co.id, www.manulife-indonesia.com, www.bni-
life.co.id, www.panindai-ichilife.co.id, www.prudential.co.id, dan 
www.tokiomarine.com.  
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah : 
1. Penelitian pustaka yang dilakukan dengan cara mengumpulkan buku – buku, 
jurnal – jurnal ilmiah, penelitian sebelumnya dan sumber bacaan literatur 
lainnya yang ada hubungannya dengan pembuatan skripsi dengan tujuan untuk 
mendapatkan landasan teori dan teknik analisa dalam pemecahan masalah. 
2. Metode dokumentasi yaitu mengumpulkan data perusahaan asuransi jiwa 
syariah di Indonesia yang terdaftar di OJK yang berupa laporan tahunan yang 
dipublikasikan dalam situs resmi masing – masing perusahaan. 
3. Media internet juga digunakan untuk memperoleh data dan informasi. Data 
dan informasi berupa perkembangan industri asuransi jiwa syariah yang 
digunakan dalam sampel penelitian. 
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3.6. Variabel Penelitian 
Variabel sebagai atribut dari seseorang, atau obyek yang mempunyai 
variasi antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek dengan obyek lain 
(Sugiyono, 2012).  
3.6.1. Variabel Terikat (Dependen) 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi karena adanya variabel 
bebas. Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah risk based capital (RBC). 
 
3.6.2. Variabel Bebas ( Independen) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi timbulnya variabel 
terikat. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah rasio tingkat kecukupan 
dana (X1), rasio beban klaim (X2), dan rasio likuiditas (X3). 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
3.7.1. Risk Based Capital 
Risk Based Capital (RBC) merupakan rasio yang menggambarkan jumlah 
minimum modal yang harus dimiliki oleh perusahaan untuk mendukung seluruh 
kegiatan operasionalnya. Semakin besar RBC maka semakin sehat kondisi 
keuangan perusahaan tersebut. batas minimum pengukuran RBC yang ditetapkan 
Pemerintah yaitu sebesar 120%. Dalam penelitian ini pengukuran RBC 
menggunakan rasio solvabilitas (margin solvency). Sesuai Keputusan Direktorat 
Lembaga Keuangan No Kep.3607LK/2004 RBC dapat diukur dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
RBC   
Kekayaan yang Diperkenankan-kewajiban
Batas Tingkat Solvabilitas Minimum
  100  
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Kekayaan yang diperkenankan dalam menghitung RBC dapat berupa 
investasi dan bukan investasi. Kekayaan investasi antara lain, deposito berjangka, 
saham, obligasi, surat berharga, unit penyertaan reksadana, penyertaan langsung, 
pinjaman polis dan pembiayaan kepemilikan tanah dan/atau bangunan. Sedangkan 
kekayaan bukan investasi antara lain, kas dan bank, tagihan premi penutupan 
langsung, tagihan reasuransi, tagihan hasil investasi, bangunan dengan hak strata 
(strata title) atau tanah dengan bangunan untuk dipakai sendiri, dan perangkat 
keras komputer. 
Adapun unsur kewajiban yang dimaksud adalah semua jenis kewajiban 
kepada pemegang polis atau tertanggung dan kepada pihak lain yang menjadi 
kewajiban Perusahaan Asuransi Syariah atau Perusahaan Reasuransi Syariah. 
Dalam Peraturan Ketua Bappepam-LK Nomor PER – 02/BL/2009 tentang 
Pedoman Perhitungan Batas Tingkat Solvabilitas Minimum Bagi Perusahaan 
Asuransi dan Perusahaan Reasuransi, Batas Tingkat Solvabilitas Minimum 
(BTSM) ditetapkan berdasarkan pada besarnya tingkat risiko kerugian, yang 
mungkin timbul sebagai akibat dari deviasi dalam pengelolaan kekayaan dan 
kewajiban. Berarti bahwa semakin besar tingkat risiko suatu perusahaan asuransi 
maka semakin besar batas tingkat solvabilitas minimumnya.  
 
3.7.2. Rasio Tingkat Kecukupan Dana (TKD) 
Rasio kecukupan dana menunjukkan tingkat kecukupan sumber dana 
perusahaan dalam kaitannya dengan total modal sendiri yang dimiliki. Rasio ini 
merupakan gambaran kecukupan sumber dana bagi total sumber daya untuk 
aktivitas perusahaan. Batas normal minimum untuk rasio ini adalah 33%. 
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Rasio Tingkat Kecukupan Dana   
Modal Sendiri
Total Aktiva
  100  
Modal sendiri adalah  modal disetor, tambahan modal disetor, cadangan 
khusus serta laba (laba ditahan). Total aktiva merupakan total aset yang dapat 
berupa investasi, kas dan bank, piutang premi, piutang reasuransi, aktiva tetap dan 
aktiva lain – lain. 
 
3.7.3. Rasio Beban Klaim (RBK) 
Rasio beban klaim menunjukkan klaim yang terjadi pada perusahaan. 
Rasio beban klaim memiliki batas normal maksimal 100%. Nilai rasio ini akan 
berpengaruh pada kemampuan perusahaan dalam melaksanakan fungsi teknis 
asuransi. 
Rasio Beban Klaim   
Klaim yang Terjadi
Pendapatan Premi
  100  
Klaim yang terjadi merupakan beban klaim yang harus dibayar dikurangi 
cadangan klaim tahun lalu dan ditambah cadangan klaim tahun berjalan. 
Pendapatan premi diartikan sebagai premi netto. 
 
3.7.4. Rasio Likuiditas (LKD) 
Rasio likuiditas mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban – kewajiban jangka pendek dan memberikan gambaran kondisi 
keuangan perusahaan dalam kondisi likuid atau tidak. Apabila rasio likuiditas 
diperoleh hasil yang baik maka dapat diartikan bahwa kinerja perusahaan dalam 
keadaan baik karena mampu membayar kewajiban – kewajiban jangka pendeknya 
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tepat waktu dan memberikan dampak positif pada peningkatan modal perusahaan. 
Rasio likuiditas memiliki batas normal maksimal 120%. 
Rasio Likuiditas   
Kewajiban
Kekayaan yang Diperkenankan
  100  
Menurut Peraturan Menteri Keuangan Nomor 11/PMK.010/2012, 
kekayaan yang diperkenankan dapat berupa investasi dan non investasi. Kekayaan 
dalam bentuk investasi antara lain deposito berjangka, sertifikat deposito pada 
Bank, dan penyertaan langsung. Sedangkan kekayaan non investasi terdiri atas kas 
dan bank, tagihan premi penutupan langsung, tagihan reasuransi, tagihan hasil 
investasi dan aktiva tetap. 
Adapun unsur kewajiban yang dimaksud adalah semua jenis kewajiban 
kepada pemegang polis atau tertanggung dan kepada pihak lain yang menjadi 
kewajiban Perusahaan Asuransi Syariah atau Perusahaan Reasuransi Syariah. 
Tabel 3.3 
Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel Konsep Rumus Matematis Skala 
Rasio 
Tingkat 
Kecukupan 
Dana (X1) 
Rasio ini 
menunjukkan 
tingkat 
kecukupan 
sumber dana 
perusahaan 
dalam kaitannya 
dengan total 
modal sendiri 
yang dimiliki. 
Rasio Kecukupan Dana    
Modal Sendiri
Total Aktiva
  100  
Rasio 
Rasio 
Beban 
Klaim 
(X3) 
Rasio yang 
mencerminkan 
pengalaman 
klaim yang 
terjadi serta 
menujukkan 
kemampuan 
Rasio Beban Klaim   
 
Klaim yang Terjadi
Pendapatan Premi
  100  
 
Rasio 
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perusahaan 
dalam 
melaksanakan 
fungsi teknis 
asuransi 
Rasio 
Likuiditas 
(X3) 
Rasio ini 
mencerminkan 
kemampuan 
perusahaan 
dalam 
memenuhi 
kewajiban 
jangka 
pendeknya. 
Rasio Likuiditas   
Kewajiban
Kekayaan yang Diperkenankan
  100  
Rasio 
Risk Based 
Capital 
(Y) 
Rasio ini 
mengukur 
jumlah 
minimum modal 
yang harus 
dimiliki oleh 
perusahaan 
untuk 
mendukung 
kegiatan 
operasionalnya. 
RBC = 
  
Kekayaan - kewajiban
BTSM
  100  
 
Sumber : Utami (2016) dan Hasbi (2013). 
 
3.8. Teknis Analisis Data 
Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
menggunakan data panel yaitu gabungan antara data deret waktu (time series) dan 
deret lintang (cross section). Penelitian ini dilakukan dengan metode statistik yang 
dibantu dengan program Eviews 10. Data yang telah diperoleh, kemudian 
dianalisis berdasarkan prosedur analisis yang telah ditentukan. Adapun tahapan 
dalam melakukan analisis terdiri dari : 
1. Penentuan Estimasi model regresi dengan menggunakan data panel 
2. Pemilihan model regresi data panel 
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3. Uji asumsi klasik dan kesesuaian model 
4. Uji hipotesis 
Pemodelan data panel merupakan gabungan antara model yang dibentuk 
berdasarkan deret waktu (time series) dan deret lintang (cross section).  
1. Model dengan data time series 
Yt   α + β Xt + є  
t   1, 2,  … t ; banyaknya data time series 
2. Model dengan data cross section 
Yi  α + β Xi + є 
i   1, 2, … i ; banyaknya data cross section 
 Sehingga secara umum model data panel dapat dituliskan sebagai berikut : 
Yit   α + β Xit + єit ;  i   1, 2, …i dan t   1, 2, …t 
Dimana : 
Y  = variabel dependen 
X  = variabel independen merupakan data time series 
i  = banyaknya variabel independen merupakan data cross section 
t  = banyaknya waktu pengamatan 
i x t = banyaknya data panel 
Analisis regresi ini dilakukan untuk melihat pengaruh dari variabel rasio 
tingkat kecukupan dana (TKD), rasio beban klaim (RBK), dan rasio likuiditas 
(LKD) terhadap risk based capital (RBC) pada Asuransi Jiwa Syariah di 
Indonesia. Maka pada penelitian ini, analisis regresi dilakukan dengan metode 
analisis regresi data panel dengan model persamaan sebagai berikut : 
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Yit   α + β1 X1it + β2 X2it + β3 X3it + єit 
Keterangan : 
Yit  = RBC Asuransi ke-i tahun ke-t 
α = Konstanta 
X1it = Rasio Beban Klaim Asuransi ke-i tahun ke-t 
X2it = Rasio Retensi Sendiri Asuransi ke-i tahun ke-t 
X3it = Rasio Tingkat Kecukupan Dana Asuransi ke-i tahun ke-t 
β1…β3 = Koefisien Regresi 
є  = Tingkat kesalahan (standard error) 
Dalam penelitian ini data time series diperoleh melalui periode waktu 
pengamatan yaitu dari tahun 2014 sampai tahun 2017, sehingga data time series 
pada penelitian ini berjumlah 4. Adapun data cross section diambil dari jumlah 
asuransi jiwa syariah yang dijadikan sampel sebanyak 10, sehingga jumlah 
observasinya adalah 40. 
 
3.8.1. Estimasi Model Regresi Data Panel 
Untuk mengestimasi model regresi data panel, terdapat tiga model 
pendekatan yaitu Common Effect, Fixed Effect dan Random Effect. 
1. Common Effect 
Common Effect merupakan pendekatan paling sederhana yang sering 
disebut sebagai estimasi CEM atau pooled least square. Model ini tidak 
memperhatikan dimensi individu ataupun waktu sehingga diasumsikan bahwa 
perilaku antar individu sama dalam berbagai kurun waktu. Model ini hanya 
mengkombinasikan data time series dan cross section dalam bentuk pool 
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(kelompok). Estimasi yang digunakan yaitu pendekatan kuadrat terkecil (pooled 
least square). 
 Pada pendekatan ini diasumsikan bahwa nilai intersep masing – masing 
variabel sama, begitupula slope koefisien untuk semua unit cross section dan time 
series. Berdasarkan asumsi ini maka model CEM dinyatakan sebagai berikut : 
Yit = α + ß Xit + uit ; i   1,2,....,N; t   1,2,….., T 
Dimana i menunjukkan cross section (individu) dan t merupakan periode waktu. 
Dengan asumsi komponen error dalam pengolahan kuadrat terkecil biasa, proses 
estimasi secara terpisah untuk setiap unit cross section dapat dilakukan. 
2.  Fixed Effect Model (Model Efek Tetap) 
Model Fixed effects mengasumsikan bahwa terdapat efek yang berbeda 
antar individu. Perbedaan itu dapat diakomodasi melalui perbedaan pada 
intersepnya. Oleh karena itu, dalam model fixed effects, setiap individu 
merupakan parameter yang tidak diketahui dan akan diestimasi dengan 
menggunakan teknik variabel dummy. Salah satu cara memperhatikan unit cross-
section pada model regresi panel adalah dengan mengijinkan nilai intersep 
berbeda-beda untuk setiap unit cross-section tetapi masih mengasumsikan slope 
koefisien tetap. Model FEM dinyatakan sebagai berikut : 
Yit = αi + ß Xit + uit ; i   1,2,....,N; t   1,2,….., T 
Teknik seperti diatas dinamakan Least Square Dummy Variabel (LSDV). 
Selain diterapkan untuk efek tiap individu, LSDV ini juga dapat mengakomodasi 
efek waktu yang bersifat sistemik. Hal ini dapat dilakukan melalui penambahan 
variabel dummy waktu di dalam model. 
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3. Random Effect Model (Pendekatan Efek Acak). 
Berbeda dengan fixed effects model, efek spesifik dari masing – masing 
individu diperlakukan sebagai bagian dari komponen error yang bersifat acak dan 
tidak berkorelasi dengan variabel penjelas yang teramati, model seperti ini 
dinamakan random effects model (REM). Model ini sering disebut juga dengan 
error component model (ECM). Persamaan model REM adalah sebagai berikut : 
Yit = α0 + ß Xit + wit ; i   1,2,....,N; t   1,2,….., T 
Dengan wit = εi + uit, suku error gabungan wit memuat dua komponen error 
yaitu εi komponen error cross section dan uit yang merupakan kombinasi 
komponen error cross section dan time series. Karena itu, metode OLS tidak bisa 
digunakan untuk mendapatkan estimator yang efisien bagi model random effects. 
Metode yang tepat untuk mengestimasi model random effects adalah Generalized 
Least Squares (GLS) dengan asumsi homoskedastik dan tidak ada crosssectional 
correlation. Untuk menentukan model estimasi yang akan digunakan, maka 
dilakukan Uji Chow-Test dan Uji Hausman-Test.  
 
3.8.2. Pemilihan Model Regresi Data Panel 
Dari ketiga model yang telah diestimasi akan dipilih model mana yang 
paling tepat/sesuai dengan tujuan penelitian. Ada tahapan uji (test) yang dapat 
dijadikan alat dalam memilih model regresi data panel (CE, FE atau RE) 
berdasarkan karakteristik data yang dimiliki, yaitu: F Test (Chow Test) dan 
Hausman Test. 
1. F Test (Chow Test) 
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Uji Chow-Test bertujuan untuk memilih model yang terbaik antara model 
Common Effect atau Fixed Effect yang akan digunakan untuk melakukan regresi 
data panel. Langkah-langkah yang dilakukan dalam Uji Chow-Test adalah sebagai 
berikut : 
a. Estimasi dengan Fixed Effect 
b. Uji dengan menggunakan Chow-test 
c. Melihat nilai probability F dan Chi-square dengan asumsi : 
1) Bila nilai probability F dan Chi-square > α = 5%, maka uji regresi panel 
data menggunakan model Common Effect. 
2) Bila nilai probability F dan Chi-square < α = 5%, maka uji regresi panel 
data menggunakan model Fixed Effect. 
Atau pengujian F Test ini dilakukan dengan hipotesis sebagai berikut: 
H0: Common Effect (CE) 
H1: Fixed Effect Model 
H0: ditolak jika nilai F hitung > F tabel, atau bisa juga dengan: 
H0: ditolak jika nilai Probabilitas F < α (dengan α 5%) 
Uji F dilakukan dengan memperhatikan nilai probabilitas (Prob.) untuk 
Cross-section F. Jika nilainya > 0,05 maka model yang terpilih adalah CE, tetapi 
jika < 0,05 maka model yang terpilih adalah FE. 
Bila berdasarkan Uji Chow-Test model yang terpilih adalah Common 
Effect, maka langsung dilakukan uji regresi data panel. Tetapi bila yang terpilih 
adalah model Fixed Effect, maka dilakukan Uji Hausman-Test untuk menentukan 
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antara model Fixed Effect atau Random Effect yang akan dilakukan untuk 
melakukan uji regresi data panel. 
 
2. Uji Hausman Test 
Uji Hausman Test dilakukan untuk memilih model yang terbaik antara 
Fixed Effect dan Random Effect yang akan digunakan untuk melakukan regresi 
data panel. Langkah-langkah yang dilakukan dalam Hausman-Test adalah sebagai 
berikut : 
a. Estimasi dengan Random Effect  
b. Uji dengan menggunakan Hausman-test  
c. Melihat nilai probability F dan Chi-square dengan asumsi : 
1) Bila nilai probability F dan Chi-square > α = 5%, maka uji regresi panel 
data menggunakan model Random Effect. 
2) Bila nilai probability F dan Chi-square < α = 5%, maka uji regresi panel 
data menggunakan model Fixed Effect 
Atau dengan hipotesis sebagai berikut : 
H0: Random Effect Model 
H1: Fixed Effect Model 
Ho ditolak jika P-value lebih kecil dari nilai α. 
Ho diterima jika P-value lebih besar dari nilai α. 
Uji Hausman dilihat menggunakan nilai probabilitas dari cross section 
random effect model. Jika nilai probabilitas dalam uji Hausman lebih kecil dari 
5% maka H0 ditolak yang berarti bahwa model yang cocok digunakan dalam 
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persamaan analisis regresi tersebut adalah model fixed effect. Dan sebaliknya jika 
nilai probabilitas dalam uji Hausman lebih besar dari 5% maka H0 diterima. 
 
3.8.3. Uji ketepatan model 
1. Koefisien determinasi (R²) 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat yaitu rasio tingkat 
kecukupan dana, rasio beban klaim dan rasio likuiditas sendiri secara parsial dan 
simultan mempengaruhi variabel dependen yaitu risk based capital. Nilai 
koefisien determinasi antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan 
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. 
Sedangkan nilai determinasi mendekati satu berarti variabel independen dapat 
memberikan informasi  untuk memprediksi variabel dependen (Ghozali, 2006). 
2. Uji F test 
Uji statistik F digunakan untuk menguji apakah semua variabel 
independen dalam model memiliki pengaruh secara bersama – sama terhadap 
variabel dependen. Metode yang digunakan dalam tahap ini adalah dengan 
membandingkan nilai F hasil dengan nilai F tabel. Apabila F hitung > F tabel 
maka H0 ditolak dan menerima HA. Berarti bahwa model yang dibuat sudah tepat 
dan semua variabel independen secara bersama – sama mempengaruhi variabel 
dependen (Ghozali, 2006). 
 
3.8.4. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji multikolonieritas 
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Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik, tidak 
terjadi korelasi diantara variabel bebas. Deteksi multikolinieritas dalam penelitian 
ini dengan melihat nilai koefisien korelasi. Menurut Gujarati (2013), jika 
koefisien korelasi antarvariabel bebas lebih dari 0,8 maka dapat disimpulkan 
bahwa model mengalami masalah multikolinearitas. Sebaliknya, koefisien 
korelasi kurang dari 0,8 maka model bebas dari multikolinearitas. 
2. Uji heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (2006), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lainnya.  Jika variance dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan lain tetap disebut Homoskedastisitas, namun jika berbeda disebut 
Heteroskedastisitas. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melihat grafik 
plot dan metode Glejser. Jika tidak terdapat pola yang jelas dan titik – titik 
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Dasar pengambilan keputusan dengan menggunakan uji 
Glejser adalah membandingkan nilai probabilitas dengan signifikan 0,05. Apabila 
nilai signifikan > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
3. Uji autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dan kesalahan 
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pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan uji Durbin – Watson (DW Test). Dalam melakukan pengambilan 
keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.4 
Aturan Keputusan Uji Autokorelasi 
 
Hipotesis Awal (Ho) Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < Dl 
Tidak ada autokorelasi positif Tidak ada keputusan dL ≤ d ≤ Du 
Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 4 – dL < d < 4 
Tidak ada autokorelasi negatif Tidak ada keputusan 4 – dU ≤ d ≤ 4 – Du 
Tidak ada autokorelasi, positif 
atau negative 
Tidak tolak dU ≤ d ≤ 4 – dU 
Sumber : Ghozali, 2006 
 
4. Uji normalitas 
Pengujian data distribusi bertujuan untuk menguji suatu data penelitian 
dalam model statistik baik variabel terikat dan variabel bebas terdistribusi normal 
atau tidak. Model regresi yang baik adalah model yang memiliki distribusi data 
yang normal. 
Uji normalitas dilakukan dengan melihat grafik penyebaran data pada 
sumbu diagonal dari grafik dan melalui histogram dari residualnya. Data dapat 
dikatakan terdistribusi normal apabila membentuk satu garis lurus pada sumbu 
diagonal dan mdel regresi memenuhi syarat normalitas. Uji statistik yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dilihat pada nilai Jarque-Bera dan 
probabilitas. Jika nilai Jarque-Bera < 2 dan probabilitas > 0,05, maka data telah 
terdistribusi normal. 
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3.8.5. Uji hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan melalui uji statistik t. Yaitu menguji seberapa jauh 
pengaruh variabel independen (rasio tingkat kecukupan dana, rasio beban klaim 
dan rasio likuiditas) secara individual terhadap variabel dependen (RBC) dengan 
asumsi sebagai berikut : 
H0 : β   0, artinya tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
Ha : β ≠ 0, artinya tiap variabel independen berpengaruh terhadap variabel 
dependen.  
Cara melakukan uji t adalah sebagai berikut : 
1. Apabila jumlah degree of freedom (DF) adalah 20 atau lebih, dan derajat 
kepercayaan sebesar 5 , maka H0 yang menyatakan β   0 ditolak, bila nilai 
t ≥ 2. Dengan kata lain menerima hipotesis alternatif (H1), yang menyatakan 
bahwa suatu variabel independen secara individual mempengaruhi variabel 
dependen. 
2. Apabila nilai statistik t ≥ nilai t tabel, maka menerima H1 yang menyatakan 
bahwa suatu variabel independen secara individual mempengaruhi variabel 
dependen. 
 
 
 
 
 
 
  
BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Asuransi syariah di Indonesia muncul sejak berdirinya PT Asuransi 
Takaful Keluarga pada tahun 1994. Berdirinya perusahaan asuransi syariah 
didorong oleh berdirinya PT Bank Muamalat Indonesia sebagai bank syariah 
pertama di Indonesia pada tahun 1992. Dengan mulai beroperasinya bank syariah 
maka diperlukan dukungan dari asuransi syariah baik untuk perusahaan maupun 
nasabah (www.takafulumum.co.id). 
Sejak dikeluarkannya fatwa DSN MUI Nomor 21/DSN-MUI/X/2001 
tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah, semakin mendorong munculnya unit 
usaha asuransi syariah maupun perusahaan asuransi syariah baru. Jumlah pelaku 
industri asuransi syariah di Indonesia semakin tahun menunjukkan pertumbuhan 
yang positif. Hingga akhir tahun 2018, setidaknya terdapat 30 perusahaan asuransi 
jiwa syariah di Indonesia. Pertumbuhan pelaku industri asuransi syariah sejalan 
dengan perkembangan industri keuangan syariah di Indonesia (OJK, 2018). 
Perusahaan asuransi jiwa syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 
periode 2014 – 2017 sebanyak 30 perusahaan. Dari 30 perusahaan tersebut, 7 
diantaranya telah memiliki ijin sebagai asuransi jiwa murni syariah dan 23 
perusahaan merupakan unit usaha syariah dari asuransi jiwa konvensional. Dari 30 
perusahaan tersebut terdapat 10 perusahaan yang memiliki laporan keuangan 
lengkap dari tahun 2014 – 2017 dan sesuai dengan variabel yang diteliti. 
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Kemudian dari 10 perusahaan ini dikalikan 4 tahun penelitian sehingga terdapat 
40 data yang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini. 
Analisis dan pembahasan yang tersaji pada bab ini akan menunjukkan 
hasil dari analisis data berdasarkan pengamatan variabel bebas dengan variabel 
terikat yang digunakan dalam model analisis persamaan regresi data panel. 
Variabel bebas dalam penelitian ini terdiri dari rasio tingkat kecukupan dana, rasio 
beban klaim, dan rasio likuiditas. Adapun cara memperoleh data dalam penelitian 
ini sebagai berikut : 
1. Rasio Tingkat Kecukupan Dana 
Dalam penelitian ini, rasio tingkat kecukupan dana dapat dihitung dengan 
membandingkan antara modal sendiri dengan total aktiva yang dimiliki. Jumlah 
modal sendiri dan total aktiva dapat dilihat secara langsung dalam laporan posisi 
keuangan (neraca) pada masing – masing perusahaan. 
Data yang telah diperoleh kemudian dihitung masing – masing perusahaan 
berdasarkan tahun penelitian yaitu 2014 – 2017. Hasil penghitungan rasio tingkat 
kecukupan dana dapat dilihat pada gambar 4.1 beikut ini : 
Gambar 4.1 
Rasio Tingkat Kecukupan Dana 
 
 
Sumber : Data diolah (2019) 
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2. Rasio Beban Klaim 
Rasio beban klaim dapat diperoleh dengan membandingkan antara tingkat 
klaim yang terjadi dengan pendapatan premi perusahaan asuransi jiwa syariah. 
Jumlah klaim yang terjadi dan pendapatan premi dapat dilihat secara langsung 
dalam laporan surplus (defisit) underwriting dana tabarru’ masing – masing 
perusahaan yang digunakan sebagai sampel. Data yang telah diperoleh kemudian 
diolah berdasarkan masing – masing tahun pengamatan yaitu 2014 – 2017.  Hasil 
penghitungan rasio beban klaim dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut ini : 
Gambar 4.2 
Rasio Beban Klaim 
 
 
Sumber :Data diolah (2019) 
 
3. Rasio Likuiditas 
Rasio likuiditas dalam penelitian dihitung dengan membandingkan antara 
kewajiban dan kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan asuransi jiwa syariah. 
rasio likuiditas merupakan rasio yang menghitung kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Jumlah kewajiban dan kekayaan masing 
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perusahaan. Hasil penghitungan rasio beban klaim dapat dilihat pada gambar 4.3 
berikut ini : 
Gambar 4.3 
Rasio Likuiditas 
 
 
Sumber :Data diolah (2019) 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Pemilihan Model Regresi Data Panel 
Regresi data panel merupakan gabungan dari model regresi dari data deret 
waktu (time series) dan deret lintang (cross section). Dalam model regresi data 
panel terdapat tiga model yang dapat dipilih yaitu common effect, fixed effect dan 
random effect. Pemilihan model tergantung pada asumsi yang dipakai oleh 
peneliti dan pemenuhan syarat – syarat pengolahan data statistik yang benar.  
Langkah pertama yang harus dilakukan dalam memilih model regresi data 
panel yaitu melakukan pengujian terhadap ketiga model tersebut. Data panel yang 
telah dikumpulkan, diregresikan untuk memilih model regresi common effect, 
fixed effect, atau random effect. Pada tabel 4.1 berikut merupakan hasil pengujian 
model regresi common effect. 
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Tabel 4.1 
Hasil Uji Model Regresi Common Effect 
 
Dependent Variable: RBC 
Method: Panel Least Squares 
Sample: 2014 2017 
Periods included: 4 
Cross-sections included: 10 
Total panel (balanced) observations: 40 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
TKD -0,578130 0,370393 -1,560856 0,1273 
RBK -0,128136 0,425172 -0,301375 0,7649 
LKD 0,180193 0,216527 0,832196 0,4108 
C 7,869972 2,747298 2,864623 0,0069 
R-squared 0,079534    Mean dependent var 6,285333 
Adjusted R-squared 0,002828    S.D. dependent var 1,344129 
S.E. of regression 1,342227    Schwarz criterion 3,690065 
Sum squared resid 64,85662    Hannan-Quinn criter. 3,582241 
Log likelihood -66,42353    Durbin-Watson stat 0,900418 
F-statistic 1,036874    Prob(F-statistic) 0,387911 
Sumber : Output Eviews 
 
Sedangkan hasil pengujian model fixed effect dapat dilihat pada tabel 4.2. 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Model Regresi Fixed Effect 
 
Dependent Variable: RBC 
Method: Panel Least Squares 
Sample: 2014 2017 
Periods included: 4 
Cross-sections included: 10 
Total panel (balanced) observations: 40 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
TKD -1,618332 0,651712 -2,483200 0,0195 
RBK 0,076888 0,349427 0,220041 0,8275 
LKD 0,950732 0,310616 3,060795 0,0049 
C 6,223806 4,154176 1,498205 0,1457 
Effects Specification 
Cross-section fixed (dummy variables) 
R-squared 0,650937    Mean dependent var 6,285333 
Adjusted R-squared 0,495797    S.D. dependent var 1,344129 
S.E. of regression 0,954429    Akaike info criterion 3,001550 
Sum squared resid 24,59523    Schwarz criterion 3,550436 
Log likelihood -47,03101    Hannan-Quinn criter. 3,200010 
F-statistic 4,195819    Durbin-Watson stat 1,618315 
Prob(F-statistic) 0,000957  
Sumber : Output Eviews  
59 
 
 
Apabila telah dilakukan pengujian model common effect dan fixed effect, 
selanjutnya dilakukan uji Chow test. Hasil Chow test dapat dilihat dalam tabel 4.3 
berikut ini : 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Chow test  
 
Redundant Fixed Effects Tests 
Effects Test Statistic d.f. Prob. 
Cross-section F 4,910877 (9,27) 0,0006 
Cross-section Chi-square 38,785056 9 0,0000 
Sumber : Output Eviews 
Berdasarkan tabel 4.3 diatas, dapat kita lihat bahwa nilai probabilitas cross 
section Chi-square adalah 0,0000 atau < 0,05. Maka keputusan yang dapat 
diambil adalah H0 ditolak. Oleh karena itu, model yang dipilih dalam pengujian 
ini adalah model fixed effect. Selanjutnya dilakukan pengujian Hausman test, 
yaitu pengujian yang dilakukan untuk memilih antara model fixed effect atau 
random effect. Hasil regresi dengan menggunakan model  random effect dapat 
dilihat pada tabel 4.4 berikut. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Model Regresi Random Effect 
 
Dependent Variable: RBC 
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Sample: 2014 2017 
Periods included: 4 
Cross-sections included: 10 
Total panel (balanced) observations: 40 
Swamy and Arora estimator of component variances 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
TKD -1,060941 0,409135 -2,593131 0,0137 
RBK -0,040998 0,331046 -0,123845 0,9021 
LKD 0,567564 0,221368 2,563894 0,0147 
C 6,963656 2,739418 2,542020 0,0155 
Effects Specification 
 S.D. Rho 
Cross-section random 0,769091 0,3937 
60 
 
 
Idiosyncratic random 0,954429 0,6063 
Weighted Statistics 
R-squared 0,257061    Mean dependent var 3,313888 
Adjusted R-squared 0,195149    S.D. dependent var 1,182695 
S.E. of regression 1,061036    Sum squared resid 40,52874 
F-statistic 4,152063    Durbin-Watson stat 1,061214 
Prob(F-statistic) 0,012622  
Unweighted Statistics 
R-squared -0,038873    Mean dependent var 6,285333 
Sum squared resid 73,19964    Durbin-Watson stat 0,587567 
Sumber : Output Eviews  
Selanjutnya untuk memilih model yang tepat antara fixed effect atau 
random effect, maka dilakukan uji Hausman. Hasil uji Hausman dapat dilihat pada 
tabel 4.5 berikut ini. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Hausman 
 
Correlated Random Effects - Hausman Test 
Equation: Untitled 
Test cross-section random effects 
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 
Cross-section random 11,491382 3 0,0093 
Sumber: Output Eviews  
 
Berdasarkan hasil uji Hausman diatas, dapat dilihat bahwa nilai 
probabilitas Cross section random sebesar 0,0093. Nilai tersebut kurang dari 0,05, 
maka keputusan yang dapat diambil adalah tolak H0. Sehingga model yang dipilih 
adalah fixed effect model (FEM).   
 
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Dalam penelitian ini, untuk 
melihat adanya multikolinearitas dengan melihat koefisien korelasi hasil output 
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pengolahan yang telah dilakukan. Apabila hasil Tollerance lebih dari 0,8 maka 
dapat dikatakan terjadi multikolinearitas. Berikut adalah hasil output koefisien 
korelasi pada tabel 4.6. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Correlation 
 TKD RBK LKD 
TKD 1 -0,055448 0,069840 
RBK -0,055448 1 -0,167693 
LKD 0,069840 -0,167693 1 
Sumber : Output Eviews 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat kita lihat bahwa masing – masing variabel 
mempunyai nilai koefisien < 0,8. Maka dapat disimpulkan bahwa model yang 
digunakan tidak ada multikolinearitas antar variabel independen. 
 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah ada 
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Uji 
heteroskedastisitas yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan dua 
cara yaitu dengan melihat grafik dan hasil pengujian Glejser. 
Uji heteroskedastisitas dengan grafik dapat dilihat apabila residual 
memiliki pola yang tidak jelas (menyebar) maka dapat dikatakan tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Sedangkan apabila menggunakan uji Glejser, keputusan yang 
diambil dengan membandingkan nilai probabilitas masing – masing variabel 
independen dengan alpha 0,05. Hasil pengujian heteroskedastisitas dengan grafik 
dapat dilihat pada gambar 4.4 berikut ini. 
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Gambar 4.4 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Sumber : Output Eviews 
Berdasarkan gambar diatas, terlihat bahwa residual masing – masing 
variabel independen menyebar dan tidak memiliki pola yang jelas. Maka 
keputusan yang dapat diambil yaitu bahwa model regresi yang telah dibuat tidak 
terjadi heteroskedastisitas. Untuk membuktikan hal tersebut, selanjutnya 
dilakukan pengujian Glejser. Hasil dari uji Glejser dapat kita lihat pada tabel 4.7 
berikut ini. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Glejser 
 
Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
C 0,825917 1,835622 0,449939 0,6563 
TKD -0,395151 0,287975 -1,372172 0,1813 
RBK 0,032252 0,154403 0,208884 0,8361 
LKD 0,176079 0,137253 1,282877 0,2104 
Sumber : Output Eviews 
Berdasarkan tabel diatas, terlihat nilai probabilitas masing – masing 
variabel independen yaitu TKD, RBK, dan LKD adalah 0,1813, 0,8361, dan 
0,2104. Nilai probabilitas tersebut > 0,05 sehingga keputusan yang diambil adalah 
63 
 
 
terima H0 dan tolak Ha. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
 
3. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah terdapat hubungan 
antara residual satu dengan residual lainnya dalam model regresi linear yang 
dipilih. Cara yang digunakan untuk menguji autokorelasi dalam penelitian ini 
dengan menggunakan uji Durbin-Watson. Hasil uji Durbin-Watson dapat 
diketahui pada tabel 4.8 berikut ini. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Cross-section fixed (dummy variables) 
    Mean dependent var 6,285333 
    S.D. dependent var 1,344129 
    Akaike info criterion 3,001550 
    Schwarz criterion 3,550436 
    Hannan-Quinn criter. 3,200010 
    Durbin-Watson stat 1,618315 
Sumber : Output Eviews 
Pada tabel diatas, terlihat nilai Durbin-Watson adalah 1,618315. Dengan 
sampel (n) yang digunakan sebanyak 40 dan jumlah variabel (k) 4, maka diketahui 
bahwa nilai dL sebesar 1,2848 dan dU sebesar 1,720. Maka dapat disimpulkan 
bahwa telah terjadi autokorelasi pada model tersebut. untuk mengatasi 
autokorelasi tersebut, maka perlu dilakukan peningkatan standar diferensiasi dari 
tingkat dasar menjadi 1 atau first different. Persamaan untuk melakukan 
diferensiasi tingkat 1 menjadi : 
d(y) = c + d(X1) + d(X2) + d(X3) 
Dimana : 
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d  = diferensiasi tingkat 1 
y  = koefisien RBC 
X1, X2, X3 = koefisien TKD, RBK, LKD 
 Setelah persamaan diestimasi dari standar diferensiasi tingkat dasar 
menjadi 1, maka diperoleh hasil pada tabel 4.9 berikut. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Autokorelasi Setelah Diferensiasi Tingkat 1 
 
    Mean dependent var 0,727526 
    S.D. dependent var 1,242732 
    Akaike info criterion 3,149668 
    Schwarz criterion 3,756854 
    Hannan-Quinn criter. 3,343912 
    Durbin-Watson stat 1,954311 
Sumber : Output Eviews 
Berdasarkan tabel 4.9 diatas, nilai Durbin-Watson menjadi 1,954311. Dari 
nilai tersebut kemudian dilakukan uji hipotesis nilai Durbin-Watson, ternyata nilai 
DW (1,954311) berada diantara dU (1,720) dan 4-dU (2,280). Ini berarti 
keputusan yang diambil adalah tidak ada autokorelasi positif atau negatif. 
4. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah data setiap variabel telah 
terdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan 
dengan histogram dan uji Jarque-Bera. Hasil uji normalitas dengan histogram dan 
Jarque-Bera dapat dilihat pada gambar 4.5 berikut.  
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Gambar 4.5 
Hasil Uji Normalitas 
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Sumber : Output Eviews 
Pada gambar diatas terlihat bahwa, pola yang ditunjukkan telah mengikuti 
bentuk kurva normal. Untuk membuktikan normalitas tersebut, dapat dilihat pada 
nilai Jarque-Bera dan probabilitas. Jika nilai Jarque-Bera < 2 dan probabilitas > 
0,05, maka data telah terdistribusi normal. Berdasarkan gambar diatas, terlihat 
bahwa nilai Jarque-Bera dan probabilitas telah memenuhi persyaratan normalitas, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data telah terdistribusi normal. 
 
4.2.3. Hasil Uji Regresi Panel Fixed Effect 
Berdasarkan uji pemilihan model yang telah dilakukan, maka model yang telah 
dipilih adalah model fixed effect. Sehingga dapat dijabarkan dalam tabel 4.10 
berikut. 
Tabel 4.10 
Ringkasan Hasil Estimasi Fixed Effect 
 
     
     Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
     
     TKD -1,618332 0,651712 -2,483200 0,0195 
RBK 0,076888 0,349427 0,220041 0,8275 
LKD 0,950732 0,310616 3,060795 0,0049 
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C 6,223806 4,154176 1,498205 0,1457 
     
Sumber : Output Eviews 
Estimasi fixed effect mendapatkan hasil pengaruh variabel rasio tingkat 
kecukupan dana (TKD), rasio beban klain (RBK), dan rasio likuiditas (LKD) 
terhadap risk based capital (RBC) dalam bentuk persamaan : 
Y   C + βX1it + βX2it + βX3it + єit 
RBC = 6,223 - 1,618 TKDit + 0,076 RBKit + 0,950 LKDit + єit 
Dari model regresi tersebut maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 
a. Dari hasil persamaan regresi di atas diperoleh nilai konstanta (positif) 
6,223. Hal ini menunjukkan bahwa apabila nilai variabel rasio tingkat 
kecukupan dana, rasio beban klaim, dan rasio likuiditas dianggap konstan 
(0), maka nilai Risk Based Capital adalah 6,223. 
b. Nilai koefisien regresi variabel rasio tingkat kecukupan dana (β1) yakni 
(negatif) 1,618. Hal ini menunjukkan bahwa apabila rasio tingkat 
kecukupan dana ditingkatkan satu satuan dengan catatan variabel rasio 
beban klaim dan rasio likuiditas dianggap konstan (0), maka Risk Based 
Capital akan mengalami penurunan sebesar 1,618. 
c. Nilai koefisien regresi variabel rasio beban klaim (β2) yakni (positif) 
0,076. Hal ini menunjukkan bahwa apabila rasio beban klaim ditingkatkan 
satu satuan dengan catatan variabel rasio tingkat kecukupan dana dan rasio 
likuiditas dianggap konstan (0), maka Risk Based Capital akan mengalami 
peningkatan sebesar 0,076. 
d. Nilai koefisien regresi variabel rasio likuiditas (β3) yakni (positif) 0,950. 
Hal ini menunjukkan bahwa apabila rasio likuditas ditingkatkan satu 
67 
 
 
satuan  dengan catatan variabel rasio tingkat kecukupan dana dan rasio 
beban klaim dianggap konstan (0), maka Risk Based Capital akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,950. 
1. Uji Simultan Persamaan Regresi Panel (Uji F) 
Uji F digunakan untuk mengukur koefisien regresi variabel independen 
secara bersama – sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Pengujian ini 
dilakukan dengan membandingkan nilai probabilitas dengan ukuran 0,05. 
Hipotesis yang digunakan adalah H0 tidak ada pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. Pengambilan keputusan didasarkan apabila nilai 
probabilitas > 0,05, maka terima H0 dan sebaliknya. 
Hasil pengujian dengan menggunakan fixed effect model menunjukkan 
nilai probabilitas sebesar 0,000957 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa semua 
variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Dengan kata 
lain bahwa variabel rasio tingkat kecukupan dana, rasio beban klaim dan rasio 
likuiditas secara bersama – sama berpengaruh terhadap risk based capital 
perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia. 
2. Koefisien Determinasi Disesuaikan (Adjusted R-Square) 
Koefisien determinasi disesuaikan (Adjusted R-Square) digunakan utuk 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependennya. Nilai adjusted R-square yang mendekati satu berarti kemampuan 
variabel – variabel independenya memberika hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Koefisien determinasi dapat 
dilihat pada tabel 4.11 berikut. 
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Tabel 4.11 
Koefisien Determinasi 
 
Cross-section fixed (dummy variables) 
R-squared 0,650937     Mean dependent var 6,285333 
Adjusted R-squared 0,495797     S.D. dependent var 1.344129 
S.E. of regression 0,954429     Akaike info criterion 3,001550 
Sum squared resid 24,59523     Schwarz criterion 3,550436 
Log likelihood -47,03101     Hannan-Quinn criter. 3,200010 
F-statistic 4,195819     Durbin-Watson stat 1,618315 
Prob(F-statistic) 0,000957  
Sumber : Output Eviews  
Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan bahwa nilai Adjusted R-square 
sebesar 0,495 yang berarti bahwa 49,5% RBC didominasi oleh ketiga variabel 
bebas yaitu rasio tingkat kecukupan dana, rasio beban klaim dan rasio likuiditas. 
Sedangkan sisanya 50,5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 
dalam model penelitian ini. 
 
4.2.4. Pengujian Hipotesis dengan Analisa Regresi Data Panel 
1. Pengaruh Variabel TKD, RBK dan LKD terhadap RBC Perusahaan Asuransi 
Jiwa Syariah secara parsial (Uji t)  
Untuk melihat besarnya pengaruh variabel TKD, RBK dan LKD secara 
parsial terhadap RBC perusahaan asuransi jiwa syariah digunakan uji t. pengujian 
parsial atau uji t ini digunakan untuk menguji pengaruh setiap variabel bebas 
terhadap variabel terikatnya. 
Apabila nilai probabilitas t lebih kecil dari 0,05 maka hasilnya signifikan 
berarti terdapat pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji 
hipotesis secara parsial menggunakan uji t dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut. 
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Tabel 4.12 
Hasil Uji T 
 
Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
TKD -1,618332 0,651712 -2,483200 0,0195 
RBK 0,076888 0,349427 0,220041 0,8275 
LKD 0,950732 0,310616 3,060795 0,0049 
C 6,223806 4,154176 1,498205 0,1457 
Sumber : Output Eviews 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa : 
a. Pengaruh Rasio Tingkat Kecukupan Dana terhadap RBC  
Hasil pengujian analisis regresi data panel menunjukkan hasil t-hitung 
untuk variabel independen TKD adalah sebesar -2,4832, sementara nilai t tabel 
dengan α   5  dan df   (n-k), df = 36 adalah  2,028 yang berarti bahwa nilai t 
hitung lebih kecil dari nilai t tabel (-2,4832 < 2,028). Jika dilihat dari nilai  
probabilitas yaitu sebesar 0,0195 yang lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak. Hal 
ini berarti bahwa TKD memiliki pengaruh terhadap RBC secara negatif. Koefisien 
TKD sebesar -1,618 menujukkan angka negatif, artinya rasio tingkat kecukupan 
dana mempunyai arah hubungan negatif terhadap RBC perusahaan asuransi jiwa 
syariah. 
b. Pengaruh Rasio Beban Klaim terhadap RBC 
Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi data panel menunjukkan hasil 
t hitung untuk variabel RBK adalah 0,220, sementara nilai t tabel adalah 2,028 
yang berarti bahwa nilai t hitung lebih kecil daripada t tabel. Sementara itu, nilai 
probabilitasnya sebesar 0,8275 sehingga lebih besar dari 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa H2 ditolak, artinya bahwa variabel RBK tidak berpengaruh 
terhadap RBC. Koefisien RBK sebesar 0,076 menujukkan angka positif, artinya 
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rasio beban klaim mempunyai arah hubungan positif terhadap RBC perusahaan 
asuransi jiwa syariah. 
c. Pengaruh Rasio Likuiditas terhadap RBC 
Nilai t hitung untuk variabel LKD adalah sebesar 3,0607 > t tabel sebesar 
2,028 dan nilai probabilitas sebesar 0,0049 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
H3 diterima, artinya variabel likuiditas berpengaruh terhadap RBC. Koefisien 
LKD sebesar 0,9507 menunjukkan angka positif, artinya likuiditas mempunyai 
arah hubungan positif terhadap RBC perusahaan asuransi jiwa syariah. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Pengaruh Rasio Tingkat Kecukupan Dana terhadap Risk Based Capital 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rasio tingkat kecukupan dana 
pada periode penelitian memiliki pengaruh negatif terhadap RBC. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,0195 < 0,05 berarti terdapat pengaruh 
antara rasio tingkat kecukupan dana terhadap RBC. Namun hasil uji t  diperoleh t 
hitung sebesar -2,4832 menunjukkan perbedaan tanda dengan hipotesis yang 
diajukan maka hipotesis 1 ditolak. Koefisien regresi pengaruh rasio tingkat 
kecukupan dana terhadap RBC sebesar -1,618, dimana setiap kenaikan rasio 
tingkat kecukupan dana akan mengurangi RBC sebesar 161,8%. 
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Putri (2013) yang mengatakan bahwa rasio tingkat kecukupan 
dana berpengaruh terhadap solvabilitas perusahaan asuransi. Perbedaan hasil 
penelitian ini dikarenakan, nilai rasio tingkat kecukupan dana yang dihitung 
dengan membandingkan modal sendiri dan total aktiva  menunjukkan angka yang 
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fluktuatif. Hal ini dikarenakan peningkatan modal sendiri tidak sejalan dengan 
peningkatan total aktiva. 
Pada beberapa perusahaan, menunjukkan bahwa penurunan rasio tingkat 
kecukupan dana justru meningkatkan risk based capital begitupula sebaliknya. 
Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan perlu menambahkan modal untuk 
dapat menjaga nilai rasio tingkat kecukupan dana sehingga dapat meningkatkan 
tingkat solvabilitas perusahaan.  
2. Hasil Uji Pengaruh Rasio Beban Klaim terhadap Risk Based Capital 
Dari hasil perhitungan uji t diperoleh t hitung sebesar 0,2200 < 2,028 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,076 > 0,05, maka H2 ditolak. Berarti bahwa rasio 
beban klaim tidak berpengaruh terhadap RBC. Koefisien regresi pengaruh rasio 
beban klaim terhadap RBC sebesar 0,0768, dimana setiap kenaikan rasio beban 
klaim akan meningkatkan RBC sebesar 7,68%. 
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian Putri (2013) yang 
menunjukkan bahwa rasio beban klaim berpengaruh terhadap solvabilitas 
perusahaan asuransi. Penelitian yang dilakukan oleh Ulfan (2017), mengatakan 
bahwa rasio beban klaim menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan terhadap 
RBC.  
Rasio beban klaim yang dihitung dengan membandingkan antara klaim 
yang terjadi dan pendapatan premi. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, 
diperoleh hasil bahwa terjadi penurunan dan peningkatan yang cukup signifikan 
untuk masing – masing perusahaan dalam masa pengamatan penelitian. Hal ini 
merupakan indikasi bahwa perusahaan belum mampu untuk mengelola klaim 
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yang terjadi. Sehingga klaim yang cukup tinggi dapat menyebabkan tingginya 
nilai rasio beban klaim. 
Pada beberapa perusahaan menunjukkan bahwa penurunan rasio beban 
klaim mengakibatkan kenaikan RBC, begitupula sebaliknya. Secara statistik, nilai 
rasio beban klaim belum memenuhi batas normal minimal sebesar 100%. Maka 
dari itu, diperlukan analisis mendalam terkait dengan tingginya nilai klaim yang 
dialami oleh perusahaan. Hal ini diperlukan agar perusahaan mampu memenuhi 
batas normal rasio beban klaim sehingga dapat meningkatkan kepercayaan 
nasabah dan dapat menjaring nasabah baru. Sehingga pendapatan premi 
perusahaan akan meningkat dan cadangan solvabilitas dapat meningkat. 
3. Hasil Uji Pengaruh Rasio Likuiditas terhadap Risk Based Capital 
Dari hasil perhitungan uji t diperoleh t hitung sebesar 3,0607 > 2,028 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,0049 < 0,05, maka H3 diterima. Berarti bahwa rasio 
likuiditas berpengaruh terhadap RBC. Koefisien regresi pengaruh rasio likuiditas 
terhadap RBC sebesar 0,9507, dimana setiap kenaikan rasio beban klaim akan 
meningkatkan RBC sebesar 95,07%. 
Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Rahmawati (2018) dan Utami (2016), yang mengatakan bahwa rasio 
likuiditas tidak berpengaruh terhadap RBC. Namun, penelitian ini mendukung 
penelitian yang telah dilakukan oleh Putri (2013) bahwa rasio likuiditas 
berpengaruh terhadap RBC. 
Semakin likuid perusahaan asuransi maka akan semakin baik tingkat 
solvabilitas perusahaan. Maka dari itu, perusahaan asuransi perlu meningkatkan 
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dan menjaga rasio likuiditasnya, agar dapat mempertahankan rasa percaya dari 
para peserta asuransi. Apabila kinerja perusahaan baik, maka minat calon peserta 
asuransi akan meningkat yang akan berakibat pada peningkatan pendapatan 
perusahaan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan hasil penelitian mengenai 
pengaruh rasio tingkat kecukupan dana, rasio beban klaim, dan rasio likuiditas 
terhadap risk based capital perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia tahun 
2014 – 2017 dapat disimpulkan beberapa poin sebagaimana ditunjukkan dengan 
rumusan masalah dan tujuan penelitian antara lain : 
1. Rasio tingkat kecukupan dana berpengaruh negatif terhadap risk based capital 
asuransi jiwa syariah tahun 2014 – 2017. Hal ini dibuktikan dengan nilai t 
hitung sebesar -2,4832 < t tabel sebesar 2,028 dan nilai signifikan sebesar 
0,0195 < 0,05, maka secara statistik rasio tingkat kecukupan dana berpengaruh 
negative terhadap risk based capital. 
2. Rasio beban klaim tidak berpengaruh terhadap risk based capital asuransi jiwa 
syariah tahun 2014 – 2017. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 
0,2200 < t tabel sebesar 2,028 dan nilai signifikan sebesar 0,8275 > 0,05, 
maka secara statistik rasio beban klaim tidak berpengaruh terhadap risk based 
capital. 
3. Rasio likuiditas berpengaruh terhadap risk based capital asuransi jiwa syariah 
tahun 2014 – 2017. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 3,0607 > 
2,028 dan nilai signifikan sebesar 0,0049 < 0,05, maka secara statistik rasio 
likuiditas berpengaruh terhadap risk based capital. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Keterbatasan objek penelitian, pada penelitian ini terbatas pada objek 
penelitian dikarenakan tidak semua perusahaan asuransi jiwa syariah 
melaporkan laporan keuangan yang dibutuhkan pada periode penelitian ini dan 
masing banyak perusahaan yang baru saja berdiri kurang dari 3 tahun. 
2. Penelitian ini terbatas pada data yang disampaikan dalam laporan keuangan, 
yaitu adanya perubahan format laporan publikasi asuransi jiwa syariah pada 
tahun 2017. 
 
5.3. Saran – Saran 
Saran yang dapat disampaikan berkenaan dengan hasil penelitian ini antara 
lain : 
1. Bagi penelitian selanjutnya, agar dapat menggunakan rasio – rasio early 
warning system yang lainnya. Hal ini diperlukan agar dapat mengidentifikasi 
faktor – faktor yang paling berpengaruh terhadap risk based capital, serta 
menambah objek penelitian. 
2. Bagi perusahaan sebaiknya menganalisis penyebab tingginya klaim yang 
dialami sehingga tidak dapat memenuhi batas normal minimal. Selain itu, 
perusahaan perlu meningkatkan komitmen untuk menjaga tingkat solvabilitas 
sehingga kinerja keuangan perusahaan semakin baik. 
3. Bagi calon investor dalam membeli produk asuransi tidak perlu 
memperhatikan rasio tingkat kecukupan dana dan rasio beban klaim. Karena 
rasio tersebut tidak berpengaruh terhadap tingkat solvabilitas.  
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 Lampiran 1 Jadwal Penelitian 
 
 
 
Bulan Oktober 
2018 
November 
2018 
Desember 
2018 
Januari 
2019 
Februari 
2019 
Maret 
2019 
April 
2019 
Mei 
2019 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Penyusunan 
Proposal 
X X X X                             
Konsultasi  X X X X X   X X X X X X X X X X X X X X X X X X       
Revisi 
Proposal 
        X X         X X X            
Pengumpulan 
Data 
X X X                              
Analisis Data           X X X X X X X X X X X X X          
Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
                     X X X X        
Pendaftaran 
Munaqosah 
                           X     
Munaqosah                               X  
Revisi 
Skripsi 
                              X  
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Lampiran 2 Data Penelitian 
PERUSAHAAN TAHUN 
TKD 
(%) 
RBK 
(%) 
Likuiditas 
(%) 
RBC 
(%) 
PT Asuransi Jiwa Syariah 
Al Amin 
  
  
  
2014 19.32 51,81 
179,61 118,25 
2015 16,90 71,23 
174,87 126,87 
2016 25,68 89,78 
207,88 111,18 
2017 14,70 62,48 
348,22 1.701,01 
PT Asuransi Jiwa 
SyariahAmanah Jiwa Giri 
Artha 
  
  
  
2014 85,96 74,77 
124,00 139,65 
2015 82,52 145,25 
124,00 117,99 
2016 78,65 58,83 
135,25 108,42 
2017 57,87 40,46 980,96 1.902,69 
PT AIA Financial 
  
  
  
2014 14,62 38,66 118,00 1.171,65 
2015 15,12 54,20 120,00 1.698,18 
2016 17,43 74,36 
121,00 2.447,50 
2017 18,28 82,62 
113,00 611,00 
PT Asuransi Allianz Life 
Indonesia 
  
  
  
2014 25,66 116,73 
546,00 228,77 
2015 31,51 56,54 
840,00 358,83 
2016 30,54 51,15 
759,00 397,30 
2017 13,36 76,33 
817,00 5.678,00 
PT Asuransi Jiwa Central 
Asia Raya 
  
  
  
2014 37,57 48,06 
1,902,00 204,58 
2015 38,51 161,50 2,437,00 210,50 
2016 35,88 34,64 1,973,00 210,11 
2017 21,82 108,05 629,00 150,00 
PT Asuransi Jiwa 
Manulife Indonesia 
  
  
  
2014 66,90 59,98 167,50 236,56 
2015 68,47 75,64 
162,00 608,08 
2016 56,69 84,22 
151,00 776,30 
2017 28,80 68,08 
194,00 4.418,00 
PT BNI Life Insurance 
2014 34,01 160,32 
116,00 338,21 
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2015 38,85 127,83 
106,00 434,22 
2016 39,21 94,86 
109,00 544,56 
2017 29,27 108,39 
1,343,14 3.152,54 
PT Panin Daichi Life 
  
  
  
2014 52,18 37,28 2,010,00 228,11 
2015 44,87 56,21 1,042,00 267,85 
2016 77,66 45,02 855,00 316,67 
2017 53,91 289,50 1,183,00 2.550,00 
PT Prudential Life 
Assurance 
  
  
  
2014 70,53 66,85 
312,00 1.045,72 
2015 71,33 60,85 
303,00 1.326,77 
2016 74,33 72,18 
272,00 1.448,92 
2017 25,38 64,87 
1,466,00 9.225,00 
PT Tokio Marine Life 
Insurance Indonesia / PT 
MAA Life Assurance 
  
  
  
2014 75,57 56,57 
442 117,78 
2015 66,73 22,83 
451 116,68 
2016 62,41 127,96 
391 122,87 
2017 69,43 24,42 853 11.109,00 
 
Lampiran 3 Hasil Uji Eviews 10 
1. Statistik Deskriptif 
 RBC TKD RBK LKD C 
 Mean  6,285333  3,648603  4,246729  5,931903  1,000000 
 Median  5,933770  3,655340  4,211542  5,797919  1,000000 
 Maximum  9,315511  4,453824  5,668163  7,798523  1,000000 
 Minimum  4,686013  2,592146  3,127904  4,663439  1,000000 
 Std. Dev.  1,344129  0,582267  0,513279  1,008784  0,000000 
 Skewness  0,599910 -0,291580  0,277669  0,292499  NA 
 Kurtosis  2,280269  1,785315  3,503792  1,700622  NA 
      
 Jarque-Bera  3,262636  3,025894  0,937011  3,384342  NA 
 Probability  0,195671  0,220260  0,625937  0,184119  NA 
      
 Sum  251,4133  145,9441  169,8692  237,2761  40,00000 
 Sum Sq. Dev.  70,46064  13,22236  10,27474  39,68818  0,000000 
      
 Observations  40  40  40  40  40 
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2. Model Regresi Common Effect 
Dependent Variable: RBC   
Method: Panel Least Squares   
Date: 03/18/19   Time: 09:19   
Sample: 2014 2017   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 10   
Total panel (balanced) observations: 40  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     TKD -0,578130 0,370393 -1,560856 0,1273 
RBK -0,128136 0,425172 -0,301375 0,7649 
LKD 0,180193 0,216527 0,832196 0,4108 
C 7,869972 2,747298 2,864623 0,0069 
     
     R-squared 0,079534    Mean dependent var 6,285333 
Adjusted R-squared 0,002828    S.D. dependent var 1,344129 
S.E. of regression 1,342227    Akaike info criterion 3,521177 
Sum squared resid 64,85662    Schwarz criterion 3,690065 
Log likelihood -66,42353    Hannan-Quinn criter, 3,582241 
F-statistic 1,036874    Durbin-Watson stat 0,900418 
Prob(F-statistic) 0,387911    
     
     
 
3. Model Regresi Fixed Effect 
 
Dependent Variable: RBC   
Method: Panel Least Squares   
Date: 03/18/19   Time: 09:20   
Sample: 2014 2017   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 10   
Total panel (balanced) observations: 40  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     TKD -1,618332 0,651712 -2,483200 0,0195 
RBK 0,076888 0,349427 0,220041 0,8275 
LKD 0,950732 0,310616 3,060795 0,0049 
C 6,223806 4,154176 1,498205 0,1457 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0,650937    Mean dependent var 6,285333 
Adjusted R-squared 0,495797    S.D. dependent var 1,344129 
SE. of regression 0,954429    Akaike info criterion 3,001550 
Sum squared resid 24,59523    Schwarz criterion 3,550436 
Log likelihood -47,03101    Hannan-Quinn criter, 3,200010 
F-statistic 4,195819    Durbin-Watson stat 1,618315 
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Prob(F-statistic) 0,000957    
     
     
4. Model Regresi Random Effect 
Dependent Variable: RBC   
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 03/18/19   Time: 09:21   
Sample: 2014 2017   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 10   
Total panel (balanced) observations: 40  
Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     TKD -1,060941 0,409135 -2,593131 0,0137 
RBK -0,040998 0,331046 -0,123845 0,9021 
LKD 0,567564 0,221368 2,563894 0,0147 
C 6,963656 2,739418 2,542020 0,0155 
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0,769091 0,3937 
Idiosyncratic random 0,954429 0,6063 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0,257061    Mean dependent var 3,313888 
Adjusted R-squared 0,195149    S.D. dependent var 1,182695 
S.E. of regression 1,061036    Sum squared resid 40,52874 
F-statistic 4,152063    Durbin-Watson stat 1,061214 
Prob(F-statistic) 0,012622    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared -0,038873    Mean dependent var 6,285333 
Sum squared resid 73,19964    Durbin-Watson stat 0,587567 
     
     
 
5. Hasil Uji Chow 
 
Redundant Fixed Effects Tests   
Equation: Untitled   
Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 4,910877 (9,27) 0,0006 
Cross-section Chi-square 38,785056 9 0,0000 
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6. Hasil Uji Hausman 
Correlated Random Effects - Hausman Test 
Equation: Untitled 
Test cross-section random effects 
Test Summary 
Chi-Sq, 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
Cross-section random 11,491382 3 0,0093 
 
7. Hasil Uji Multikolinearitas 
Correlation 
 TKD RBK LKD 
TKD 1 -0,055448 0,069840 
RBK -0,055448 1 -0,167693 
LKD 0,069840 -0,167693 1 
 
8. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
2
3
4
5
6
7
8
0 2 4 6 8 10
RES2
TKD
RBK
LKD
 
Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C 0,825917 1,835622 0,449939 0,6563 
TKD -0,395151 0,287975 -1,372172 0,1813 
RBK 0,032252 0,154403 0,208884 0,8361 
LKD 0,176079 0,137253 1,282877 0,2104 
 
9. Hasil Uji Autokorelasi 
 
 
 
 
 
Cross-section fixed (dummy variables) 
    Mean dependent var 6,285333 
    S,D. dependent var 1,344129 
    Akaike info criterion 3,001550 
    Schwarz criterion 3,550436 
    Hannan-Quinn criter, 3,200010 
    Durbin-Watson stat 1,618315 
  
   Mean dependent var 0,727526 
    S.D. dependent var 1,242732 
    Akaike info criterion 3,149668 
    Schwarz criterion 3,756854 
    Hannan-Quinn criter. 3,343912 
    Durbin-Watson stat 1,954311 
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10. Hasil Uji Normalitas 
0
1
2
3
4
5
6
7
8
-2 -1 0 1 2 3
Series: Standardized Residuals
Sample 2014 2017
Observations 40
Mean      -2.91e-15
Median   0.126784
Maximum  3.151206
Minimum -2.147805
Std. Dev.   1.370005
Skewness   0.100488
Kurtosis   2.089591
Jarque-Bera  1.448726
Probability  0.484633

 
11. Hasil Uji Estimasi 
     
     Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     TKD -1,618332 0,651712 -2,483200 0,0195 
RBK 0,076888 0,349427 0,220041 0,8275 
LKD 0,950732 0,310616 3,060795 0,0049 
C 6,223806 4,154176 1,498205 0,1457 
     
 
12. Hasil Koefisien Determinasi 
Cross-section fixed (dummy variables) 
R-squared 0,650937     Mean dependent var 6,285333 
Adjusted R-squared 0,495797     S.D. dependent var 1,344129 
S.E. of regression 0,954429     Akaike info criterion 3,001550 
Sum squared resid 24,59523     Schwarz criterion 3,550436 
Log likelihood -47,03101     Hannan-Quinn criter, 3,200010 
F-statistic 4,195819     Durbin-Watson stat 1,618315 
Prob(F-statistic) 0,000957  
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